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ABSTRAK

Perkembsasngan Gerejs Katolik Salatigs dari teahun
18880 sgsmpsil  tzhun 1882 mewmpunysi bsnyshk hal vyang
mensrik  seperti:  bertambahnys 3uwmlsh wmat  Katolik,
Jumlah stasi, jumlsh gerejs dsn kspel, Jumlsh bisrs,
inmlah sekolsh, dan sewmskin bertzmbzh dan  hustnys
hepercayasan dan ke-imasnsn uvmet. Kepercayssn umat stas
kepengurussan dewan paroki sangst beszr, sebagai
pembantu romo dslam melsysni umat, dsn sebsgsl pewsris
Kristus.

RKeuniksn inilash vysng wmensrik perhatizn untuk
mengetahuni  lebih mendslsm, dihsraphkan dengsn sadeanys
tulissn veng lebih sharat dan ilmish dapst  memzcu
semsngat berkembang dan mempertebal khkeimansn amnst.

Dengan semskin berkembang den semshkin bersemsngst
memperhkust heimasnsnnyvs, shan menisdikan dserash Salstigs
menjedi daersh vang benzr-bensr dswmai dan tentram.
Serts memiliki norme-—norms  tertentu vang tidak
melanggar =sgsma dan  hukum. Sehinggs nsntinys  =skan
menghazilkan  ksum muds yang berdedikassi dan beriman
kust.

Untuk mengetabtmi s=ejsuh mans  kemsliuasn umst
Katolik dsn  ikut berpsrtisipssi, maks haruslsh  kita
ikut teriun lsngsung dalam orgsnisssi-organisssi  yvang
ads. Basik itu Mudikas {(munda-moudi Kstolikl, Komsos
(Romunikaesi Sosisgl), Gassikss (Reluargs Sisws-Siswi
Katolik Sslatigs), Dewsn Psroki, dasn lain sebagsinys.
3elsin itu periv pula mengadaskan wawancasra dengan
tokoh-tokoh Gerejs, yvang telsh banyak ikut serts dalam
pengenbangan, pemgaiaran, dan penyvebarsn warta Gerejs.
Dan dsri hasil wswancara tersebut kita daspat belsjar
untuk kewmsjusn dimsss vang sksn datang, tentu sais
didukung dengsn membsca dsn mengetashni data-data yang

shurst, /bertanggung Iswab.
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Kemzsiusn dan berkembsng Gereja berada di tangan
generasi muda. Untuk ituw kita sebagsi  generssi muds
haruslah i1hut seris dselsm kegiatsn sosisl dan Gereds,
agar mengetahni secars pasti dan dalam mengensi zpas dan
bagesimana umat Katoclik dspat berhkembang. Dengan ihkut
terlibat, askan memiliki rasa tanggung jawab dan  benar-
benar wmengabdi uvntuk kepentingan desn kemsjusn psroki
Szlatiga, sehingga umat gerejs Katolik yang telah
berhembeng di tahun 1880 hinggs tahun 1880, dapst
menjadi lebih berhermbang di mess yang shkhan dastang. Dan
memiliki ketebslsn iman, dan msnpn menghsdapl segsls
BECEN tantangsn, hambatan vangd shan merugikan,/

menghembat kemaiuasn umst di paroki Salatigs.

xii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. _Latar Belakang

Di Jawa Tengzh Agams Rristen Rstolik mulzi tumbuh
setelah Pastnr F. van l1ith, 33, tibs d3i Indonesis pada
tahun 1888, dan berpusst di Muntilan. EKemudian sgsms
ity berkembang ke Salstiga, walaupun pade tashun 1812
sudsh =ads Misionsris yang menguniungi Salatigs; nsmun
hedatangannys baru bersifat penjajakan.l}

Tehun 1886 di Salstiga mulsi  tumbuh Gereis
Eatolik tetspi jemazstnys masih terbatas psda golongan

Erops sajs, hkesrena Salatigas merupsksn daersh yang

n
sy

3 B.¥1

o
W

vt strategis untuk militer. Selain itu Sslatigs
terlietak di daserzh pegunungsn yasitu disebelsh timur
gunung Merbsbu, prads hetinggiasn sekitar 522-675 meter
diatss permukasn sir lavt. RKetinggisn ysasng demikian
mengakibatkasn Salstigs beriklim sejuk, sehinggs cocok
untuk tempat tinggal orang Eropaza, hhususnys Belands.
Jumlah penduduk Salzstiga padza szat itu belum
diketshul secarz pazsti, ksrens tidsk sds dstza-datanys.
Jumish penduduk vang dapat diketzhui adslah  kesdzan
pada  tahun 18905, Penduduk sast itu terdiri dari tigs

golongan, ysitu

VMsisiah Hidup, “Van Lith Pendiri Misi di  Jauws
Tengah™, Mo 13, 1979, hal 414.
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2
1. Penduduk golongan Eropsa 700 orang
2. Penduduk golongen Timur Asing 1380 orsng
3. Penduduk golongsn Buwmi Putrsa 12000 orangZ}

Sedang buwmi putrs ysng mengsnut sgams Katolik
baru berjumlash dus orang, vaitu Elissbeth Sarijem
dibsptis tshun 1887 dan Maria Diswin dibsptis tsahun
1898.37 FKesdssn tersebut tidsk berubsh banyak hinggs
tahun 1830, Jumlish umst bertambsh meniadi e Em
kelusrgs, yvaitu

1. Relusrgs 1.5. Hendrawsrsits dari Turusan.

2. RKelusrgs Th. Sardizns, dari Krajan

3. Reluargs Tzlib, dsri Krajan

4. Keluarga Dwijo,kini sudsh pindash ke Yogysahksrts

h

Kelusrga Budipratolo, dsri Margsssari

8. RKeluargs Ruwidadsrwmo, dsri Kslicscing

Deri golongan Eropa vang mengsnul agsms RKetolik
cukupr  banysk, dan kebanyakan bekerjs sebagsi militer.
Ads Jjugs vang wmenduduki Jabatan penting dalam
pemerintaﬁan seperti @ Kepsls kantor Pos, Kepsla kantor
Lelsng, Kepsls kantor Bank dan Asisten Residen Belsnds

vang berkedudukan di Szalatigs.

” ) .

2)Johsnes Chandra Widje, Perkembanssn Fungsi  Kots
Szlastige dalam Absd XX, Skripsi, Szlszstigs @ Universitss
Kristen Satya Wzcasnz, 1878, hal 43.

A Y
3p. Yuniarto, 2eizsrah Gereis Kstolik Paroki
Solatigds, SBkripsi, Salastigs : Universitas Kristen Satya

Wacasns, 1880, hal 37.
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Tahun 1932 jumlsh Umst Kstolik Pribumi bertambsh
dus kelusrgs ysitu kelusrgs R.M.W. Markoen dan RKelusrgs
J. Dirdjasubroto, sehinggs semus berjumlish delspan
keluarga.4)

Pertambshan umst katolik sewmskin banyak dari
tshun ketshun. Mengensi pertambshsnnys dapst dilihst

dalam tabel I dibswsh ini

TABEL I
PERTAMBAHAN UMAT KATOLIK DI SALATIGA
TAHUN 1828 - 18387/

Mo Tahun Jumlsah

1 1828 30

2 1828 27

3 1830 41

4 1831 33

5 1832 57

8 1833 31

7 1934 73

8 1835 108

3 18386 122

10 1837 143

11 1838 a5 !

s 1938 jemzat Kstolik Sslatigs di

SRSTE R dibing, dan dilayani oleh pastur-pastur dari
Serikst Yesus, vang berdomisili di  Ambarasws. Oleh
harens 1tu makzs ststusnyz adzlash zsebagsil salzh  satu

stasi dari paroki Ambsrsws. Baru  tahun 1938 stasi

Szlztigs b

(‘D

rubsh ststusnys menizsdi suaty psroki  yasng

berdikari, dan psada sast itn yang wmenjsdil pastur psroki

1-1

4)1hid., hal 43

Sart

Sumber : Arsip Lasporsn dets-dats Psroki 3Salstigs,
9438

o
0

Ly
<
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sdalsh Romo Th. Teppems 5.J.(1837-1842).52

Jarzhk Awbsraws dan Szlztigs sangat dekalt sehinggs
relavanan dapst berjaslan bsaik. Untuk mengetzhlninys
dzpst dilihst pads Petzs I Keuskupzn Agung Semzrang. Dan
untuk lebih mengenal damerah Salatigs dapat mellihst Pets
11 Desersh Administrasi Kotamadis Salstigs.

Para misionsrigs/pastur dari Seriksat Yesus mulzi
melshukan pekabarsan Injil, vyasitu dengan tujuan
menyanpsikan sjsran Kristus kepsda sesamz wmsnusis. Pads
swslnys crengaiaran dasn  penyebsran dilshuksan cleh
pastur, hkarensm pada waktu itu di Smlztigs belum
terdapat guru sgoms Katolik.7} Walsupun demikisn bukan
bersrti pengaisran asgsma tidsk berjzlazn. Garu-gurn
adams deri daersh Muntilan, Ambsraws dan Ungsrsn bsnysk
vang datang ke Szlstigs untuhk mengzisr di Szlstigs.

Sebagai shibat dsri pengsjsaran darn contoh
kehidupsn pars misionsris dan gurn asgsms, maska banyshk
murid-murid vang ingin dibaptis. Selain itu jugs orang-
tus murid pun tertsrik untuk mengikuti pelaizran zgams
ketolik. Bzhkan bils ads yvang memints pelasjaran, pastar
run  tidak segan-segan mendastzngl rumsh-rumah  penduduk

. . X
untuk memberi pelaaaran.s/

5 Dokumen Gereja Katolik Parocki S3Sslastigs, Tentsng
5 opinsi MSF Jaws, hal 74.

?)P. Yunisrto, Qp.cit.. hzl.38

8¥bid., hal 39.
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~J

Dengan casra dewmikian msks umat gerejz katolik
milai berkembsng dasn maju, seiring dendan wmlainys
orang-orang pribumi yang tertarik menjadi wargs Jemast
Zereldn katolik Salstiga. Perhembangan uvmat atay  Jemast
tentuy tidak lupa pula di ikuti oleh perkewmbangan gedung
geredszs Katolik. Gedung gereljs yang selsms ini dipaksi
sebagai tempst beribadah ternysts tidsk daspsat mensmpung
pmet vang sewmskin berhembang. Oleh karens itu  pads
tahun 1851 dibangun gedung gereja yang dspat mensmpung
* 608 orasng. Pastur Psroki pads wshtu itu  Rowmo varn

Rijckevorsel 3.J. (1948-1852 dan gereja itu diresmikan

penggunasnnys sebagsi tempatl ibadsah ocleh Mgzr.
A.Socegijespranata 3.J., Uskup Semarang padsa tahun 1853,
Hams pelindungnys “"Paras Suci Msrtiyr Jepang” {3anto

Paulus Miki dkk}.g) Gedung bzry dasn lams terletshk di
degss Cunghkup, Sslatigs dan berdawmpingsan.

Pada tashun 1857 parcki Sslatigs vyang semuls
diasuh oleh para romo Serikat Yesus diserash - terimakan
kepads pars romo Konggregassi Misionsris RKeluargs
Kudus (MSF ), dengan romo psroki pertamz Rowmo van Beek,
MSF. (1857-195g) 103

Tahun berikutnys perkembangan umet semakin
menyolok, terlihat setelah hkemerdeksan dan setelah

reristiwa G.30.5,/PKI ditshun 1885. Hal ini dikarensksan

3 Dokumen Gereja,op.cit., hal 75.

103744
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pads mass pewerintshan Jepang umet katolik sangat
memprihatinksn, vaitu wmereks disnggap sehkutu dengsan
Relandsa dan pars pastur banvak yvang dibunuh. Pemerintzh
Jepang mnemandang darl segil politis.ll} Pemerintah
Jepang selsln mengawasi segals kegiatan Gerels,
akibstnya rakyst vang menganut sagams katolik takut
untuk beribsasdat. Dan perkembangsn vmat menjadi lsmbat.
Antara tshun 1953 sampsi tzhun 18964 pertambsahan
nwmat pertshun menuninhksn angks yang stazbil. Kezdasan
tibs-tiba berubsah setelzal meletus peristiwe G.30.5/PKI.
Setelah peristiwa tersebut dapat dipadamkan, banyak
orang vang datang hkepads passtur atasu pemong Kring dan
panmong Blok uantuk merinta ypelsdsran sgams  katolik.
Kebanyskan dari mereks adalash orang vyang sebelumnys
rernah mewmperoleh pelajarasn sgoms  katolik., Reinginan
mereks ssangat  besar, karena didorong situasi yang

mengharushkan wmereks untuk segera menentulsn sgams vang

12

St

skan dianut.

Setelzh orde bsru =zampai tahun 1878, perkembangsan
rertumbuhan wargs Jjemast di Sslatigs cemaskin banysahk.
Hzl 1ini terlihst dari meningkstnya puls pads calon
baptis vang mengikutl pelajzran sgdams, serts adanya
pelsiaran vyang bzsik dari guruw sgams satau  hatekis,

hinggs shkhir tahun 1879 jumlsh uvmaet pribumi mencapsi

11},

&

P

Heuken, aJ. ., o

. 235 ~ein Eatolik a3
, daksrta : Sekretariat

i L
M/CLLUL, 1871 hal 127.

2

cs 3

1]

q ) - -
12%p  vunisrto, op.cit., hsl 55
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4.8%1 orang. Mengenal perkewmbangannva dapat dilihat
dalam tsbel II dibswsh ini.
Tabel IX
PERTAMBAHAN UMAT KATOLIK DI SALATIGA

Tahun 1938 - 1878137

No Tahun Jumlish Kenzsikhan Per tahun
1 1838 111
2 1840 111
3 1841 118
4 1842 123
5 1843 128
B 1844 14
7 1845 33
3 1846 279
g 1847 13
10 18483 48
11 1848 143
12 1850 118
13 1851 155
14 1852 128
15 1953 112
16 1854 128
17 19558 130
18 1858 155
18 1857 158
20 1853 158
g 1858 188
22 1880 173
23 1881 182
24 1882 183
25 1883 135
28 1964 218
27 1885 138
28 1968 488
2¢ 1887 447
30 19868 423
31 19868 257
32 1870 188
33 1871 238
34 1872 138
35 1873 202
38 1874 213
37 1875 186
38 1878 187
38 1877 240
40 187 253

13}Sumber Arsip Dstas-dats Parchi Salstigs 1 Desember
1878.
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Perkembangan berikutnya hingga sekarang mengalami
pasang surut, dan tentunys tidsk lepas dsri massslsh-
masalah yvang lazim dihsdspi oleh perkembangsn umat dan
gereja. Ternyasta parcki Szlstigs mengalami perkembangsan
vang rpesat, dimanza umat semskin meninghkat. Dewmikisn
jugs 3umleh gedung gerejs induk yang semuls satu  busah
mulai tahun 1881 berjumlsh dua, dasn mulsi wmelangksah
menisdi paroki sendiri.i®)

Perkembangan dari tahun 1980 sampai  tahuan 1882

sangst menarik, kharens didslamnys terlihat hal-hsl yang

menghhawatirkan. Ads beberasps dewan praroki vang
menyslah-gunakan kekuasasnnys dan menggelaphkan
hevangsen, sehinggs umst tidak percays lagil. Dan

walasupun uwmat banyak, tetapi yvang akiif dan mendsftar
di psroki Salatigs berhursng. Adsnya perubshsn dalam
prenggunasn wmedis, semuls sebulan sekali mengadakan
sisran radio diperhentikasn pads tahun 1883 dan mulsi
membusat maizlash. Tashun 1985-zn jumlsh oplah maialsh
berkurang bahkan tahun 1885 berhenti.15} Kemudian
adanys kemunduran di stasi-stzsi seperti @ stzssi Suruh,
stasi Kembang Sari, stasi Kalibeii dan stassi  Jlumpsang.
Yang paling memprihatinksn adalsh stasi Jlumpang;

bahkan romo akan menutup stasi tersebut. Seksrang stasi

tergsebut hanys berups Kring, dibswah stasi Kerang Loh.

14}Nawancara dengsn Bapsk Agustinus Soepartono,
petugass sekretarist Paroki Salstigs, Tgl 13 Februari
19893.

EN
1,,_3}1} .r! )



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

11

Para wmahasiswa dibawsh bimbingan rowmo Windyatmoko,
M3F . (pastur pembantu parokl Szlsatigs,/1880-1883) sering
mengunjungi kring Jlumpsasng, karens selain urntuk
mempertashesnkan kebersdsan uwat Jjugs untuk memnberi
semangst peds urnst vang tersiss .18)

Selzin hsl vang menghhawstirkan terdspst pulz hal
vERE wenyvensnghsn, dan nantinys ahan mendukung
perhembsngan Gerejs selaniutnyas, yvaitu @ didiriksnnys
Sekolah Menengah Atse oleh vayvasan Bernsrdus dari
Semarsng, dan berdirinys biars Trasppis Gedono Szlatigs.
Kepengurussn Dewan Paroki wmengalasmi perubshan. Semula
vang menduduhki Jsbstan wskil ketus Dewan Parocki =sdsalsh
rastur, tahun 1880 atsu periode 5 jabastan itn  diduduki
oleh orsng zwam (Jjemzsat bissa). Diharsphan perasn sawam
depat mensrik uvwmat lain unink shkiif delam organiszsi
dan hezgsmean, sehinggs shan membantu perkembangsn umst
selaniuntnys. Romo paroki mulai membenahi keadsan dengsan
mengeluarkan preraturan tentang kerpengurusan yparoki,
sehinggs segals usahs yvang dapst merugiksn umst  akan
terhspus. Ternyats hal ini dapat memperbaiki
hepercayasn umat. Kemasjuan di stasi Getasan, stasi
Karang Anyar dan stasi RKarang Loh, kemudian

didiriksennya Keluards Sisws-Siswi Katolik Salatigs

~

Gassikas )y pada tahun 1881,

183> Wawsncesrse dengan Romo Niko Antosmaputro, MSF
raroki Salstigs tanggsl 25 Februsri 1983,

., romo
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Perkembangan Gerejz hingga tahun 1992 terlihst
sewmakin menyvolok, wmisszslnys wmajalsh psroki psds  tabun
1888 mulai diterbithan lagi, diresmiksnnys gereja induk
baru vang wmaiszi digunahasn tshun 1881, Gedung derels
itu sekarang masih masuk parocki Salstiga, kemudian zbhan
menjadi paroki sendiri ysitw paroki Ledohk. Dewmikian
prula Jjumlah cslon baptis sewmakin bertambah

Dengan lstar belsksng di atas dapst diambil Judnl
“Perkembangan Gerejs Katolik Parcki Szlatigs Dari Tazhun
1880 sswpsi Ltshun 1882 V. Razrens sejarazh Gereds kztolik
parcki SBalatigs hinggs tshun 1880 telzh ada  yang
menunlis, vyasitu mahasiswa desri Satys Wacana.l?} Sedang
tahun 1880 - 1892 belum ads yang menulis. Selzin itu
penunlis berdomisili 431 Salatiga, sehinggs penelitian
dapst dilaskukan dilinghkungan sendiri. Dan lebih efizien
bilzs ditinjiau dari segil waktu, tenagsa, dan biays.

Dengasn sadanya tulizsan ini diharsphkan umat dapst
mengetahuil kesdasn Gerejas Katclik Pasroki Salzstigs vang
sebenarnys. Dan wmelihst bsgsimsns paSaﬁg surut hesdssn
Gereds, sehinggs akan memberi dorongasn untuvk lebih
wengensl keadaan Gerejz. Adspun jalaﬁ mengensl dapat
melzlunl keikutsertsannya dalam  perkumpulan-perkunpulan

hesktifannva dslam beribsdah, dan bergaul dengzsn sesams

L Y R

1’”Hah351swa Satyawacana tersebut bernsma
P.Yuniarto, veng menulis Skripsi berjudul Zelisrsh Gereis
Ketolik Psroki Sslstigs, dan dibust untuk wmelengkapi

tugas-tugas dan memenuhi syarat mencapai Gelar Sarjanz
Muds pendidiksn Jurussn Studi Seisrsah. Belisu ftelsh lulusg
dalasm Ujian rpendadarsn tshun 1980,
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umat. Sehingds ashkan Semzkin mempertebal keilwmanannya dan

menbanty peritumbnhan Gereis.

Perumusan Masalah

Masalszsh vasng mensrik untuk dituvlis vaituy sejauh
manz, bagainans perkembangan Gereis Katolik Paroki
Szlatigz basik ity menyvangkut vmat, gedung gereiz, dewan
parcki, sekolah katolik, maijalah, perkumpulsan, tenags
rohaniswan yvang melsyani umst, yvavasan Pengurus Gerelis
dan Psps Miskhin (PGPM), terikst religius vang berkarvsa,
dan perkembangsan stasi.

Bagaimznz perhkembangan Gereja Katolik Pzroki
Salatigs dari tahun 19880 ssmpsi 1882 7
Permsszalzhasn di stas skesn dibshss delswm bebersps bsgisn
dimsns bagisn itw skan puls menijawab permassalahsan
1. Bzgaimzna Perkembangsn hidup Gerejsz 7

2. Perkembsngsn uvmatnys 7

b, Keikutsertzazn vmst dslzm kehidunpan wmeng-Gerelis 7

2. Bagsimans perkembangsn orgeznisasi Gerejs vang sdas 7
z. Pengurus Gerejs dan Papz Miskin
b. Dewsn Paroki
¢. Sehksi Komunikssi Scgisl (RKOMS0S5 )
d. Keluargs Sizsws-Siswi Katolik Szlstigs (GASSIKAS)
e. Dewan Gerejs Kristus Rajs Tegalrejo

3. Badsimazna perkembangan tarekst Beligine dan  yayassan

karyva pendidiksasn vang berksrys 7
#. Aps dan basgsimasns Tarekst Beligius yvang berkarys

b. Aps dan bsgsimasns Yayvassn karva pendidiksn
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C.Manfaat Penelitian
Adzpun msnfsst penelitian ini adslsh

& . Dapa£ memberikan suatu pengslamzn dan pelajaran bagi
renvlis vntuk despst menerzphsn semva 1lmu yang telash
dipercleh selama kulish dan dapat menduhkung
hejeniang selsniuntnys, yzitua untuk wmendapst gelar
Sarjans.,

. Dspat memberiksn karya tulis (Skripsi) vang nantinys
dapat membanty mahasiswa Jurusasn Pendidikan Sejsrzh
nntuk mengetahui perkembangan Gereis katolik Psrohki
Szlatigs dalam mempelsiari kulish Sejarah Gereja.

. Depat mewmberiksn dorongzan bagi uvmat vyvang membaca
tulisan ini sehingga memacn ketebslsn imsn  dan
meniasdikan alst untuk sewmskin melusshkan a3sran
Kristus sertsa dapat mengetahui keadaan VERE

sesungguhnys dari umast dan Gereja paroki Salatigs.

1. Wali Gerejs @ Psra Ushup deslam  keuskupsn masing-
mesing., Yang memiliki tugas pohkok: memiwmpin hidup iman
nmat, membantn umat hidup wmskin kristisni, dalam
menjalzsnkan tugas dibantu oleh imzan dan diakon.lS}

Z2.Reuskupan Agung Semsrasng : Bagisn dari umat Katolik,
vang dipercayshan hepads Seorang ushup untuk

digembalahksn. Lingkupr KAS meliputi Propinsi Jaws

18>Drs. Afrs Sisuwariayvs dan Th. Huber 5Y., Mengensl
Igesn Katolik, 1887, Jskarta @ Penerbit Obor, hasl. 49.
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. . . : ) P S ) 18>
Tengah dan Fropinsi Daerzh Istimewa Yogyskartsa. /
3.Revikepan Semarang @ merupsksn dsersh basgisn dari
K&5, dimans wmembawahi 7 Kabupsten dan 2 RKotamsedysas;

Demak, Jepsrs, Grobogan, Kendal, Rudus, Semarang, Psati,
Kotamadys Semsrsng .dsn Kotamdys Salatigsa.20)

4 Parcki Salstiga: Bagian dari Kevikepsasn Semarang, yvang
mempnnysai  dsersh keris dan daserah tanggung Jawab
sendiri. Dipimpin oleh seorang pastor.21}

5. Wilsysh : bagian dsri paroki, untuk memudzahhkan
pelayansn. Karena dalam sstu paroki terdspst banyak
wilayah, seperti Sszlstigs desershnys luzs meliputi 9
Kelurshan. Untuk itu dibagi menjadi 17 wilayah.

8. Linghungsn : Basgian dari wilaysh, tujusn pembustsan
lingkungan Jjugs untuk mempermudsah layanan kepadas umst.
DiSalatigs dari 17 wilaysh dibazgi 1lzgi menjadi 60
linghungsan .

7.

Stasi : Adslah dserash uvumst vyang termassnk paroki

Salatigs tetspi wilasyahnya berads dilusr kotsmadys

n

Salstigse. Di Bzlatiges ada 5 stasi yang berada dibaswsh

U

kabupaten Semasrsng, Purwodadi, dan Boyolsli. RKarens
daerahnys dehkat dengan parcli Sazlstiga, stzsi bersds

dibswah bimbingsn psroki Sslatigs.

1831hid .. hal. 53.

Y

itor: G.

2037im KAS (Ed
' 5t

. ”| u ] AWr

Moedianto}

IR (AT AY>]

Sémarang: KAS, hai. 99.
Zlflbid,, Peter Sszlim dan Yenny Salim, & ahiBss
Indonesis Rontewporer, 1981, Jakarts: Modern English
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8. EKring : Bagisn dari stasi, tujuan pembagiasn adlah
unuthk mempermudah layansn umnzt yang daerzhnys jsuh dari
rusat stasi. Dipsroki Salstigs ke lima stasi  tersebut,
dibagi 1zgi meniszsdl 18 kring.

9. Gerajs Induk , Pusat : Gedung gerejs tempat ibzadsah
orsng katolik. Untuk setisp parocki hanys sada ssty
gereis induk dan terletzk dipusst paroki.zz)

10. ZRKapel : Gedung atsu rumsh tempszst beribadsh vyang
berads didaerah yang jauh dari gereiz induk. Sehinggs
umat tidak terlslin jznh untuk beribadah. Seperti hkapel-

kapel di =metisp stasi.

11. Pastor : Imesm yvang disershi  ftugas menggembalakan
umat dalam sebush parcki oleh Uskupnya.zs}

12. Prodishkon : Adslzh pembantu pastor dalam pelsysnsan
umat, mereks telsh dipilih dan disnghst oleh

pastor,/tensgs pewarta swan.

Metode P 1it]
Adspun metode yvang digunsksn oleh penulis =adalsh
1.Pengumpnlsan Dats: Dimana penulis mencasri dan
mengumpulkan sumber-sumber sedarah vang

diperluksan.Yang ditempuh dengan 3 macam ysitu
. Penelitisn lspangan @ Menuju tempat-tempst yang

dapat digunahkan sebagai datz, seperti; ke hkantor

T2 . . . .
““/Drs. Afrs Sisuwiiayas dsn TH. Huber, S5Y., op.cift.,
5

233

Ibid., hal. 51-5

[k
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Paroki S=alstigs, ke pastursn, ke kantor Tarekat
Religins, kantor kepsla sekolsh, kantor stasi-
stasi dan gejals-geialas di Paroki S5zlatigsa.

b. Penelitiasn bukuspenelitizn pustskzs Mencari
ketersngsan tertulis vyang terdaspst di bukua,
maislah, desta statistik dasn dohumen.

¢. Wawancars @ mengadakan wawasncars Lerhadsp orang-
orang vang mengetahui tentasng pokok ztsu wmsteri
vang sedang diteliti. Wawancasrs dengasn @  Pastur
Paroki, Dewsn Parocki, Tokoh umst, Kepsls sekolsh,
Pimpinan Farekat Religius, Mudiks (hetus),
Pengurns wilaysh/5tagi dan petugas
sekretsrist.(Lihat Lampirsn

Interprestasi dan Analisis

Interprestasi adalah menafsirkan ‘ heterangan-

keterangan dslam sumber ysitun tentang keiadian-

kejadian, kemndian sumber tersebut dianslisis oleh
penulis zgesr menghssilkan tulisan vang ilmish dsn

dapat dipertsnggung jawabkan.
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PETA lil- PAROKI SALATIGA - Wilayah dan Stasi

18

C o




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

19

KETERANGAN
1. Wileysh THOMAS
2. Wilayeh FELIX NOLA
3., Wilaysh KELURRGA SUCI NAZARETH
4, Wilayeh IGNATIUS LOYOLA
5. Wilayash VINCENTIUS
6. Wilaysh YOHANES
7. Wilayah ALBERTUS AGUNG
8. Wilayah SANTO YUSUP
9. Wilayah MATHEUS
10. Wilaysh FRANCISCUS XAVERIUS
11, Wilayah MARIA IMMACULATA
12, Wilayah SANTA MARIA
13. Wilayah PETRUS
14. Wileyah VERONIKA
15. Wileyeh PAULUS
16. Wilayah IGNATIUS ( USKUP )
17. WIlayah AGUSTINUS
18. Stasi PIUS X dan LUDOVICUS
19. Stazsi SANTO YUSUF
20, Stasi SANTO PETRUS
21. Stasi KARANG DUREN
22. Stasi PAULUS

- TAREKAT RELIGIUS

e 1.
@ 2

3
4

-

FIC
OSF
MSF
SY

® 5, 0CS0

GEREJA/KAPEL

Batas Kotamadis Salatiga
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PERKEMBANGAN HIDUP BERGEREJA

A. FPerkembangan Umat

Wilayah paroki Salatiga. berbatasan dengan
paroki Ungaran di sebelah Utara, paroki Boyolali di
sebelah Selatan, paroﬁi Ambarawa di sebelah Barat dan
paroki Purwodadi di sebelah Timur.

Salatiga terkenal sebagai kota Universitas.
karena di wilayah Salatiga terdapat satu universitas
yvang sangat terkenal di seluruh Indonesia, yvaituy
Universitas kristen Satya Wacana. Hal ini berakibat
banyak pemuda lulusan SMTA berminat untuk bersekolah di
universitas 1ini. Kehadiran pemuda ini  tentu saja
membawa keﬁntungan bagi perkembangan umat di paroki
Salatiga., karena jumlah mahasiswa katolik vang
bersekolah di universitas kKristen ini cukup banvak.
Fada tahun 1992 ini telah mencapal 2000 orang mahasiswa
Fatolik vyang terdaftar di Universitas kKristen Satva

Nacana.zq)

Mahasiswa—mahasiswa katolik vang kuliah di Satva
Wacana membentuk Keluarga Mahasiswa EkKatolik Salatiga
(EMES) . Adapun kegiatan yang dilakukan, adalah: retret,
rekoleksi, AFF (Aksi Puasa Fembangunan), merayakan

Natal dan Faskah, dan mengunjungi kring dan stasi—-stasi

E4)Qrsip Laporan Data-data Faroki Salatiga 0
Desember 1992

—

R e
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bersama romo paroki.

Funjungan ke kring Jlumpang, stasi Gedono, stasi
Suruh, dan stasi lainnya sering dilakukan oleh EKMES
(Keluarga Mahasiswa Katolik Salatiga). Sélain dalam
rangka bakti sosial, Jjuga untuk mewartakan ajaran

Kristus melalui kegiatan sosial.

kKegiatan sosial berupa: memberi pakaian
bekas/pantas pakai, memberi pelaiaran membaca dan
menulis, membantu kegiatan umat (koor, pendalaman

iman,dan ibadat sabda)., merayakan Natal dan Faskah
bhersama. Kegiatan para mahasiswa ini dibimbing oleh
Romo Windyatmoko, MSF. (romo pembantu paroki)
Ferkembangan umat dapat dilihat dari jumlah pars
baptisan yang ada tiap tahunnya, dari umat katolik vyang
masul dari paroki lain (pindahan), dan malai aktifnva
umat katolik vyang belum mendaftar selama  ini. Untuk

mengetahui pertambahan umat dapat dilihat dalam tabel

I11 di bawah ini.
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TAREL III
FERTAMBAHAN UMAT PARDEIWQALATIGQ
Tahun 1980 - 199z<%)

Mo Tahun Baptisan Jumlah

1 1780 2530 661

2 1981 275 GHZ20

= 1982 E7Z 7044

4 1983 x82 7417

5 1984 298 7846

& 1985 423 BIZ0

7 1984 447 8736

8 1987 249 Qo772

7 1988 14 gE74

10 1989 F26 2689

11 1990 253% 10.029

1z 1991 294 10 Z08

13 1992 [ B ) 10.675
Umat paroki Salatiga tentu saja tidak hidup
mengelompok, mereka bertempat tinggal tersebar di

seluruh wilayah Salatiga. Adapun luas paroki Salatiga
dalam kotamadya Salatiga meliputi 9 kelurahan (13 kmZ).
Sedangkan di luar kota, meliputi sebagian kabupaten
Semarang, kabupaten Furwodadi, dan kabupaten Boyolali.
ntuk mgmpermudah pelayanan bagi umat, paroki
Salatiga di bagi menjadi beberapa bagian, yaitu =6)
1. 17 wilayah, yang berada di kotamadya Salatiga
dan sekitarnya
2. 5 stasi vang terletak di enam kecamatan
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada FPeta IV,

tentang umat katolik di paroki Salatiga.

£3) Sumber: Arsip Laporan Data—-data paroki Salatiga, S0
Desember 1992

26) Fedoman Felaksanaan Dewan Faroki Salatiga, hal. 23

alt .
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KETERANGAN

Kotamadia SALATIGA
Kecamatan SALATIGA (luar kota)
Kecamatan TUNTANG:
Kecamatan BRINGIN

Kecamatan BANYLIBIRU
Kecamatan GETASAN
Kecamatan TENGARAN
Kecamatan SURUH

I ®"mo oo >

+ + = umat Katolik

PETA IV- Umat Katolik di Paroki Salatiga

¢e
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Sebelum tahun 1987 jumlah stasi ada 8. setelah

it menjadi S staesi. Karena ada beberapa stasi  vyang
berubah menjiadi wilayah, yaitu stasi Ignatius dan
stasi Agustinus. Stasi tersebut berubah karena

daerahnya dekat dengan paroki Salatiga, berbeda dengan
stasi-stasi lain yang jaraknya sangat jauh. Stasi lain
vang berubah yaitu stasi Jlumpang yang menjadi kKring di
Stasi Karang Anyar. Fketerangan 1lebih lanjut akan
dibahas dibawah.

Tahun 1292 Jjumlah Stasi di paroki Salatiga‘
bertambah., karena stasi Karang Anvar dipecah menjadi
dua, vyaitu stasi Karang Anyar dan stasi kKarang Loh.
Sehingga kini stasi di Salatiga menjadi &6 buah. Dan
kring Jlumpang masuk ke stasi Karang Loh. pecahan dari
stasi Karang Anvar.

Ferkembangan umat di masing—-masing stasi dan di
Eotamadya Salatiga. tentunya berbeda—-beda pula. Selain
disebabkan karena letaknya yang berjauhan, juga keadaan
sosial—-ekonomi yang berbeda. Untuk itu akan di je}askan
lebih lanjut satu—persatu. Adapun urutan dalam
penguraian, vaitu selain kotamadyé Salatiga dan
sakitarnya stasi-—stasi disusun menurut tahun mulail
pertama kali ada tanda—tanda berdiri. kotamadya
diterangkan lebih dahulu karena merupakan pusat paroki,
kemudian stasi—stasi vyang tertua/pertama bérdiri
hingga vyang termuda, dan akan disertai penomeran vyang

sesual dengan peta Il di halaman 18.
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1. kKotamadya Salatiga dan sekitarnya (no 1-17)

lLuas paroki Salatiga dalam kotamadya Salatiga dan
sekitarnya meliputi 9 EKelurahan (13 kmZ) dan untuk
mempermudah pelayanan telah dibagi menjadi 17 wilayah.
Dari 17 wilayah itu menjadi 60 lingkungan 27).

Ferkembangan umat di  kotamadya Salatiga dan
sekitarnya mengalami kemajuan dan bertambab . walaupun
pértambahan itw berjalan lambarn. Dan apabila dilihat di
dalam peta IV ' Umat Katolik di Faroki Salatiga’, umat
katolik sebagian besar bertempat tinggal di kotamadya
Salatiga dan sskitarnvya.

Hal ini tentunvya tidak mengherankan apa bila-
gereja induk vang hanya satu, tidak cukup untuk
melayani umat katolik di 17 wilayah ini. Untuk 1itu
diperlukan sabuah gereja pembantu  untuk melayani umat
vang semakin bertambah.

Umat di Eotamadya ini dalam peribadahan
menggunakan bahasa Indonesia, berbede dengan di stasi-
stasi vyang mengqgunakan bahasa Jawa. Farena banyak
terdapat suku-suku lain selain Jawa vaitu: Tionghoa,
Sumatra, Flores dan lain sebagainya . Mereka berijumlah
9% dari  Jjumlah umat yang bersuku Jawa. Dan hampir
semuanya tinggal di kotamadya Salatiga dan seskitarnya,
karena penghidupan mereka didapat dari berdagang,

berjualan di pasar ., pegawai negri dan swasta,

27) 1bid., hal. 24.
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wiraswastawan dan menerima’kost’ bagi mahasiswa/siswi.

Dengan semakin bertambah jumlah umat, tentunya
berakibat gereja tempat beribadah (4) tidak mampu
menampung dalam peraysaan Ekaristi. 0Oleh karena itu
diperlukan gedung baru untuk melayani umat tersebut. Di
bangunlah gereja baru di daesrah Tegalreioc pada tahun
1987.(13). Ada pun rencana untuk membangun gereja telah
dimulai pada tabun 1980-an, karena gereja induk  sudah
benar—benar tidak dapat menampung umat. Sedangkan kapel
vang ada di bekas dua stasi. yvaitu wilayvah Ianatius
{146) dan Agustinus (17) tidak dapat berfungsi sebagai
gereja pembantu  karena letaknya vyang terlalu di
pinggiran. Sedang#an penambahan umat yanag besar
terdapat di wilayah Tegalreio, ledok dan sekitarnya
(11-15),<8)

Walaupun gereja induk mengadakan empat kali misa
dan yang mengikuti setiap misa umatnya selalu berjumlah
kurang lebih 600 orang, sehingga gereja hanya sanggup
melayani kurang lebih 2400 umat setiap perjamuan
ekaristi setiap minggu. Sedangkan jumlah umat di kota-
madya pada tahun 1980 lebih dari 2400 orang (60% jumlah
umat seluruhnya).ﬂq)

Tanah untuk pembangunan gereja baru diberi oleh

EB)Nawancara dengan Bapak J. Widodo Adiwivyoto,
Famong Umat dan Tokoh Umat kKatolik, tanggal 92 Mei 1993.
=29)

Wawancara dengan Romo Windyatmoko, MSF .. Romo
Fembantu Paroki Salatiga. tanggal 24 April 1993.
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pemerintah di daerah Tegalrejo, karena menurut
pemerintah daerah tersebut merupakan daerah perluasan
dari pemukiman penduduk. Oleh umat luas tanah ditambah
dengan membeli tanah disekitarnya, s=hingga ldapat
membangun gereja yang cukup besat.

Tabhun 1985 rencana mulai diwujudkan karena uang
yang terkumpul dianggap mencukupi. MNamuan tenyata

beberapa anggota dewan paroki yang menjadi paniti

pembangunan gereja menyalahgunakan uwang tersebut. Hal
ini berakibat  babwa pembangunan terhenti setelah
peletakan batu pertama. Umat menjadi tidak percaya pada
dewan paroki/panitiazg).

Akibat vang lain umat tidak percava kepada GEEEja
katolik paroki Salatiga, dan mereka menjadi enggan ke
gereja dan menyumbang/kolekte untuk pembamgunan gereja.
Untuk  menangani hal ini Uskup mulai turun tangan  dan
memperbaiki kepercayaan umat, yaitu dengan membubarkan
panitia. Pimp%nan diserahkan pada romo paroki dibawah
pimpinan Uskup. sehingga tahun 1987 pembangunan gereja
dilanjutkan.

Fembangunan berjalan lambat karena wumat masih
enggan menyumbangkan uwang untuk pembangunan. Baru pada
tahun 198% pembangqunan dapat berijizalan lancar, sehingga
pada tahun 1920 gereja sudah dapat digunakan walaupun

belum benar—benar selesai. Hal ini disebabkan Dlgh

&D)Nawancara dengan Romo Niko Antosaputro, MSF . .
romo paroki Salatiga, tanggal =29 Februari 1993,
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tindakan dan kebijaksanaan yang diambil oleh romo
paroki, yaitu: Romo Nico Antosaputro, MSF. (1990-1993),
sehingga kepercayaan umat terhadap Gereja (khususnva
Dewan Faroki) kembali.

langkah dan kebijaksanaan yang dipergunakan untuk
membuat umat mulai percayva pada Gereja adalah
membelikan barang—barang vang kelihatan dan benar—benar
bermanfaat .untuk pembangunan gereja, perbaikan gedung
nereja lama, mengontrol keuangan dan melapor pada umat,
tentang hasil uang yang diterima dan jumlah
pengesluaran. Adapun sarana pemberitahuan laporan
keuwangan, yaitu melalui majalah bulanan Muara milik
paroki &Salatiga. Sistem pemberian sumbangan pun di
perbaiki, vaitu vyang semula hanya dimasukkan pada

amplop biasa. dirubah mengunakan amplop yang ditulisi

sendiri oleh pemberi sumbangan dan dijamin
keamanannyazl).

Perkembangan umat dari tabhun 1980 sampai  tabun
1992 tidak telalu menyolok, hanya statis saja. Tetapi

dari seluruh jumlah umat yang ada di paroki Salatiga,
kurang lebih 80% bertempat tinggal di kotamadya
Salatiga dan sekitarnya.

Gereja di dasrah Tegalrejo diresmikan pada
tanggal 24 MNovembsr 1991 oleh Romo Vikaris Jendral

Feuskupan Semarang, sebagai wakil uskup. Dengan diberi
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rama "Gereja FKristus Raja", status gereja ini masih
dibawah paroki Salatiga. NMantinya akan menjadi paroki
vang berdiri sendiri.

Untuk menjadikan parokl telah dilakukan usaha
untuk mendidik ke arah kemandirian oleh romo paroki,
yvaitu dengan memberi kekuasaan @ otonom pada Gereja

Kristus Raja dengan didirikan Dewan Gereja. Hak otonom

=

swan Gerejahanya berlakuuntuk urusan kedalam

1

sedangkan LS & keluar masih dibawah paroki

Salatiga.EE) Wilayah—wilayah vang berada di daerah
kepemimpinan dewan gereja kKristus Raja adalah: Wilavah
Santa Maria (12) dan Fetrus (13) (Leaok), Wilayah Maria
Immaculata {11 {Gendongan )., Wilayah Veronika (14)
{Mangunsari), dan Wilayah Faulus (15) (Dukuh).

Fenyebab lambannya perkembangan umat adalah
keimanan dari umat katolik yang belum kuat, sehingga
mudah terpengaruh oleh orang lain. Dan membuat para
umat enggan ihut aktif dalam organisasi dan kegiatan
gerejs lainnya.

2. 8Stasi kKarang Anyar/kKarang Loh (18)

FFada tahun 1935 desa Nganggrong, kecamatan
Bringin mulai mendapat kunjungan guru  agama, Rapak
Fosrwoatmodio dari Ambarawa. Fada tahun itu sudah ada 3
keluarga yang diijinkan menerima sakramen baptis, yaitu

Sz)wawancara dengan Bapak J. Widodo Adiwivoto.
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30

Keluarga Eapak Mardjuki, keluarga Bapak Wongso, dan
keluarga Bapak Kartodikromo atau kurang lebih berjumlah

28 orang. Dan yang membaptis adalabh Romo Ten Rerge, &J

——

(19T4-1079) =)

Dengan kedatangan guru agama, ternyata pelajaran
agama menjadi hRal yang menarik bagi umat. Felajaran
yvang diberikan tidak saja pelajaran agama. melainkan
juga pencak-silat dan tarian Jawa. Fegiatan tersebut
berpengaruh besar terhadap keberhasilan pelajaran
agama. Akibat dari kegiatan tersebut mulai banyak orang
yvang meminta pelajaran agama.

Tahun 1939 stasi vang semula dibawah paroki
Ambarawa menjiadi dibawah paroki Salatiga vyang baru
berdiri. Jumlah umat yang kian banyal tentunya
memerlukan tempat ibadat yang tetap, tidak berpindah-
pindah seperti sebelumnya, yaitu dari satu rumah ke
rumah yang lain. Yayasan Fapa Miskin Bedono (Ambarawa)
memberi tanah dan rumah, dipergunakan sebagai tempat
ibadat/kapel. Kini kapel itu telah diperbaiki dan
diberi nama gereja-Santo Fius X karang Anvyar.

Ferkembangan umat seterusnya mengalami
peningkatan karena stasi ini terdiri dari banyak desa,
vaitu Bringin, Sendang, Getas, Fabelan. Tuntang., dan
Wiro. Sedangkan desa Jlumpang baru masuk ke stasi ini

pada tahun 19467. Tetapi status Jlumpang masih stasi,

Ez)wawancara dengan Bapak Mugiono, ketua I Stasi
karang Anyar, tanggal 7 Fei 1993Z.
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karena di Jlumpang tidak memiliki kapel akibat dibakar

"

pada masa pendudukan Jepang. Maka apabila ada baptisan

dan beribadat ikut di =t

4]

=i Karang Anyar.

Fertumbuhan umat yang banyak mengakibatkan tempat
peribadatan tidak dapat menampung saluruh umat,
kemudian tahun 1972 didirikan kapel di daerah kKarang
Lol oleh Romo Wignyosumarto, MSF.(1%71-1976) sehingga
dalam pelayanan umat semakin baik.-%)

Tahun 1980 jumlah umat telah mencapi 1000 orang.
dan perkembangan selanjutnya berjalan pesat. Adapun
jumlah uwumat vang dibaptis selama tahun 1980 sampail
tahun 1992 adalah sebagai.berikut:

—Tahun 17801985 ada 250 baptisan
—Tahun 1986-19%0 ada 270 baptisan
—~Tahun 19921-1%99% ada 82 baptisan

Walaupun umat katolik merupakan minoritas tetapil
untuk  hidup bermasyarakat. cukup dihormati oleh waraqga
setempat. Hal ini dapat dilihat dari adanya tokoh desa
seperti ketua KEKLEMD (Kelompok Kerjia Lembaga FKeamanan
Masyarakat Desa), pamong desa, ketua pemuda, ketua RT
{(Rukun Tetangga), dan lain sebagainya vang dijabat oleh
umat katolik.za) Selain itu umat katolik berani dan
benar—-berar tabah dalam menghadapili permasalahan vang

timbul, baik dari dalam maupun dari luar dalam

) Wawancara dengan Rapalk Soedjiarwo, Fenasehat Stasi

Karang Loh, tanggal 7 FMei 1993.

&S)Nawancara dengan Bapak Mugiono.
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mempertebal keimanan mereka. Karena berani, tabah dan
memberi contoh timgkah laku yang baik akan membawa
hubungan dengan umat lain menjadi baik. Bahkan tidak
segan—segan umat agama lain akan menghormati orang
kristen.—0)

Banyak umat Islam masuk mernjadi katolik, karena
mereka melihat tingkah laku umat katolik vang sangat
baik. Mereka meneladani kehidupan umat katolik. Selain
itu orang Islam tersebut masih Islam “abangan’, Jjadi
mereka tertarik untuk masuk katolik. Bahkan ada 2 dusun
yang. hampir seluruh warganvya masuE kLatolik « Yyaitu
dusun Lendoh dan Gendongan. Di Lendoh hanya tinggal 3=
keluarga vang beragama Islam, sedangkan di  Gendongan
tinggal 4 keluarga.

Untuk memberi pelajaran kepada mereka para guru
agama tidak segan—segan datang ke rumah-rumah atau
berkumpul di suatu tempat. Bahkan ada yang mau datang
ketempat guru agaha, untuk minta pelajaran.37)

Jumlah Mudika (Muda-mudi Katolik) sangat banyak
vaitu berjumlah 230 orang, dan sebagian dari mereka
merupakan tokoh pemuda di daerah sekitarnya.

Fenanaman iman sangat kuat., karena latar belakanag

sejarah gereja sangat mendalam. Umat Ekatolik matl

berkorban, yeitu dengan mendatangi orang-—-orang yang

“0)M.F.M. Muskens, Fr., Sejarah  Gereja Katolik,

Jilid IV, 1973, Flores: Ende, hal. 137.

E7)Hawancara dengan Bapalk Soedjiarwo.
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T

ingin dibaptis sebelum meninggal, iuran—iuran, semangat
keimanan para generasi mada sangat tinggi.zs)

Sebab-sebab diatas mendorong para pemuda  untuk
ikut  serta dalam mengembangkan umat. Dapat dikatakan
regensrasi berjalan dengan lancar dan baik di stasi
Karamng Anyar ini.

Tahun 1991 Jumlah umat mencapai 1900 oprang, untuhk
mempermudabh  pelayanan dan telah memiliki 2 kapel maka
stasi ini dipecah menjadi 2 stasi. Romo Nico
Gntosaputra, MSF. memecah menjadi stasi Fius X Karang
Anyar dan Stasi Ludovicus kKarang Loh. Dan masing-masing

-

Jumlahbh umatnya kurang lebibh 1000 Orang.&q) FPerkembangan
selanjutnya kapel kKarang Loh sedang diperbaiki,
sedangkan kapel Karang Anyar sedang diperluas. Biava
perbaikan dan perluasan atas usaha swadaya umat.
Kegiatan—kegiatan vang ada, baik di Stasi Karang

Anvyar dan kKarang Loh adalah:

—Sembahyanganﬂda;i rumah ke rumah (lingkungan)

—Fendalaman Kitab Suci

-Aksi sosial untuk menolong sesama manusia

~Wanita kKatolik

=Ferkumpulan Femuda kKatolik

—Felajaran agama/sekolah minggu, dan lain sebagainva.

Ed)wawancara derngan Romo Windyastmoko, MSF.

“7)Wawancara dengan Romo Nico Antosaputro, MSF.
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4

Dan untuk pelaksanaan ibadat dilakukan secara
bergantian yaitu: minggu 1 dan 3 dilakukan di. hkapel
Karang Anvar, minggu 2 dan 4 dilakukan di kapel EkKarang
Loh. Apabila ada minggu ke—5 ibadat dilakukan dimasing-
masing kapel dengan dipimpin oleh prodiakon bukan Dieh
pastor. Untuk Jumat pertama juga diadakan HMisa/ibadat,
walaupun vyang memimpin prodiakon kegiatan tersebut
tetap berialan dan yang mengihuti.juga banyal. .

Kehidupan dalam bermasyarakat sangat baik, mereka
saling menghormati dan memiliki toleransi tinggi.
Fernah pada waktu halal bihalal hari Raya Idul Fitri,
vang menjadi panitia adalah umat katolik.

Stasi kKarang aAnvar dan Stasi kKarang Loh merupakan
stasi vyang sangat pesat perkembangannya, baik Jdumlah
umat dan imannya. Dan mendapat perhatian dari Uskup,
sehingga setiap setahun sekali Uskup berkenan

. : . 0
mengaunjunai 5ta51.4‘)

S. Kring Jlumpang

Stasi Jlumpang dan stasi kKarang Anyar merupakan
stasi tertua, bahkan sudah ada sebelum paroki Balatiga
berdiri. Sebelumnya penanganan warga jemet di  desa
Jumplang dilaksanakan oleh pastor paroki Ambarawa.

Tahun 12353 yang dibaptis oleh Romo Ten Berge. -,

£ .
4‘)Nawancara dengan Bapak Spediarwo, dan wawancara

dengan Romo Nico Antosaputro, HMSF.
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SJ. ada 1% orang. Atas inisiatif dan usaha umat
setempat, pada tahun 1935 didirikan sebuah rumah
ibadah/kapel.4l)

FPada tahun 19235 pelayanan umat di Jlumpang
diserahkan kepada pastor paroki Salatiga, umat semakin
bertambah banvak. Tahun 1942 mencapai 60 orang ,ada pun
kegiatan lain vyang dilakukan umat adalah mendirikan
sekolah rakyat {SR) dan perkumpulan muda—mudi, yang
mengadakan kegiatan kesehatan masyarakat.

Fada pendudukan Jepang kapel dibakar dan sekolah
rakyat bubar, demikian juga segala kegiatan keagaman.
Tarun 19446 setelah peristiwa tersebut untuk beribadah
umat bergabung menjadi satu dengan Karang Anyar. Namun
demikian wumat sedikit demi sedikit tetap bertambah,
vaitu sebanyak 14 orang yang di baptis .Tetapi tahun
196% umat bubar karena Gestapu, ada beberapa umat vang
tersangkut. Sehingga umat lainnya menjadi takut dan
diteror oleh warga desa.

Tahun 19268 mulai dikumpulkan lagi umat—umat vyang
telah bubar, tetapi mereka masih takut sehingga umat
vang terkumpul menjadi sedikit (30 orang). Ferkembangan
umat selanjutnya tersendat-sendat, kLarena keadaan

lingkungan yang tidak mendubkung. Fenduduknya mayoritas

beragama Islam yang sangat kuat dalam beribadat. Umat

stasi Jlumpang tidak mampu mengatasi  hambatan vyang

41)Nawancara dengan Bapak Sukamto, Sesepuh dan

mantan ketua Stasi Jlumpang. tanggal 29 April 199%.
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muncul, sehingga umat berkurang, dan tinggal 40 orang.
Tahun 1980 hingga 1985 jumlah umat menjadi 52
orang dan tahun selanjutnya berkurang. Tahun 1287 resmi
menjadi kring dari stasi kKarang fAnvar, hingga tahun
1992 ini hanya ada 11 orang. Dan aktif hanya &
Drang.42)

Hal ini disebabkan karena keadaan lingkungan
Islam yang sangat kuat, pemuda dan pemudinya banyak
yang berpindah desa untuk mencari pekerijizan (faktor
ekonomi). Banyak pemudl yvang meninggalkan agama katolik
karena menikah dengan pemuda bukan katolik, sehingga
Fini yang tinggal hanva orang—orang tua saja.

Usaha regenerasi tidak dapat dilaksanakan,
demikian juga pendirian kapel. Ijin sulit didapat
walaupun‘tanah telah dimiliki.43)

Walaupun keadaan semakin memprihatinkan, umat
yvang sudah tua ini tetap taat pada agama katolilk.
Kegiatan sembghyangan tetap dilakukan, walaupun mulai
tahun 1989 romo mulai jarang mengunjiungi kKring mereka.
Farena letak Kring Jlumpang sangat dauh, maka para
mahasiswa (anggota KMES) asuhan Romo Windyatmoko, FMSF.
hanya dapat mengunjungi dan membantu umat di  uwumat di
kring Jlumpang 23 bulan sekali atau lebih.44)

42)Hawancara dengan Bapalk Mugiono.
43)Nawancara dengan Romo Windyatmoko, MSF.

44)wawancara dengan Romo Nico Antosaputro, MSF.
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Umat Jlumpang secara rutin  tetap melakukan

sembahyangan seminggu sekali. kKegiatan lain yvang mereka

lakukan adalah mengadakan iuwran Rp 100 /bulan, kini
{tabun 1993) telah terkumpul sebanyak Rp 100.000,
Beraspun dikumpulkan hingaa mencapai 60 kg. Kas

tersebut dipergunakan untuk membantu umat katolik di
Jdlumpang yang kesusahan, untuk mengadakan misa apabila
~romo datang mengunjungi/memberi PMisa, dan urytk
meEnolong pembslian peti untuk yang meninggal.
keadaan kring vang paling Jauh dari paroki
Salatiga semakin memprihatinkan. Umatnya semakin tua
dan keaktifannya mulai berkurang. Bahkan romo dan dewan
gereia pesimis akan perkembangan umat untuk
selanjutnya. K.aum muda vyang diharapkan sebagai
regenerasi benar—-benar tidak ada di Jlumpang, sehingga
segala uwusaha untuk menumbuhkan umat tidak ada. Dan
setelah dijadikan kring. perkembangan umat tidak ada.
Kimi hanya terg;sa 11 orang dan yvang masih aktif hanva
& orang, vang lain sudah benar-benar lanjut usia.
Tetapi apabila ada kegiatan di lingkungan sendiri

mereka tetap ikut.d9)

4. Stasi Suruh (20)
Tahun 1957 di Suruh mulai ada beberapa orang

vang ingin dibaptis. Dan kemudian banvak pendatang di

45)Hawancara dengan Bapak Sukamto. Bapak Sosdjarwo,
dan Romo Windyatmoko, MSF.
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daerah Suruh yang beragama Katholik. Tetapi tahun 1940
umat banvyak yang meninggalkan agama katolik, karena ada
peristiwa Gestapu vang membuat umat takut. Dan  umat
Fristen menjadi sasaran mereka, karena daerah Suruh
merupakan daerah mayoritas Islam.4é)

Setelah tahun 1974, ada Leberanian untuk
berkumpul kembali sehingga terkumpul kurang lebih 12
keluarga (35 orang) dan sepakat mendirikan stasi.
Wilayah stasi Suruh dibagi menjadi beberapa wilavyah
kelompok Bina Lingkungan yaitu, FPateran, Franggen,
Seban, dan Suruh sekitarnvya.

Tabun 1975 stasi Suruh didirikan secara resmi
oleh Romo Wignyosumarto, MSF., menyusul kemudian
dibentuknya pengurus stasi baru.47) Jumlah Umat hingga
tahun 1980 menjadi 75 orang. Dengan umat yvang semakin
banyak timbul keinginan untuk mendirikan kapel.
Feinginan terwujud, tahun 1985 diresmikan peletakan
batut pertama. Dana pembangunan kapel di dapat dari
swadaya umat, paroki Salatiga dan Gubernur Jawa Tengah.

Tahun 1989 pembangunan kapel selesai namun belum
diresmikan, rencananya akan diresmikan oleh Bapak Uskup
Agung Semarang padsa tanggal 21 Mei 19%23. Tetapi Bapak
Uskup tidak dapat menguniungi stasi ini, sehingga belum

46)Nawancara dengan BRapalk Supivo, Ketua Stasi Suruh,
tanggal 16 Mei 19973, '

47)1bid., Arsip Data Statistik Paroki Salatiga Tahun
1975,
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diresmikan. Jumlah umat tahun 1989 ada 84 orang, tahun
1992 berjumlah 95 orang.

Ferkembangan vyang sangat lambat ini dikarenakan
mayoritas penduduk daerah Suruh beragama  Islam @ yang
sangat kuat, generasi muda hanya sedikit vyaitu 14
orang sehingga usaha regenerasi sulit dilakukan, dan
tempat tinggal umat berjauhan.

Feribadatan dilakukan setiap seminggu sekali,
satul kali misa vang dipimpin oleh Romo Faroki dan  tiga
kFali ibadat sabda yang dipimpin oleh prodiakon.48)

Organisasi vyang ada di stasi ini adalah HMudika
dan wanita katolik yang baru berjalan tahun 1990.
Mudika sering mengadakan kegiatan dengan bergabung
dengan stasi kKembang sari di  bawah bimbingan Romo
Windyatmoko, MSE.37)

FKegiatan vang dilakukan seringkali mengalami
hambatan. Umat stasi Suruh bertempat tinggal saling
berjauhan sehingga komunikasi tidak dapat berijslan

lancar.

4. Stasi Halibeji (22

Suatu kelunarga katolik, yaitu keluarga Bapak
Speroto Wignyosutarno datang di dusun  Kalibeji pada
tahun 19463, Kemudian mengadakan pertemuan dengan umat
katolik didusun vang berdekatan dengan Kalibeji, vaitu

Gendong dan Kayuwangi. Dengan terkumpulnya umat vang

48)Nawancara dengan Romo Windyatmoko, MSF.

44?)Ibit:l.,. Wawancara dengan Bapak Supivo.
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berjumlah  kurang lebih 60 prang, didirikan stasi  dan
berada di bawah paroki ﬁmbarawa.5o)

Femudian ada keinginman dari umat untuk mengadakan
Misa <sendiri di stasi. Walaupun belum ada kapel umat
menginginkan ibadat dilskukan secara bergiliran, dari
satu  rumah ke rumah lain. Seiring dengan bertambahnya
umat tabhun 1970 umat di Kayuwangi, mere=ka mendirikan
Stasi sendiri. Jumlah umat yang ada di stasi Kalibeji
ada ;DQ orang.

Dibawah pimpinan paroki Ambarawa umat sedikit
demi sedikit bertambah, tahun 1980 stasi  Kalibeji
dipecah menjadi dua yvaitu stasi kKalibeji dan stasi Kayu
Wangi. Stagi FKalibeji kini hanya meliputi dusun
kalibeji tidak bergabung dengan dusun yang lain. Atas
kLeinginan umat untuk lebih dilayani dan letaknya 1lebih
dekat ke Salatiga, masuk menjadi bagian dari paroki
Salatiga.Sl)

Pertambghan umat dari tahun 1980 hingga tabhun
1987 cukup banyak yaitu dari 12 kk, menjadi 19 kk (109

L]
Drang).b*)

Walaupun belum memiliki kapel, ttnat tetap
mengadakan kegiatan ibadat. Sebulan sekali setiap Kamis
kLeempat dengan dipimpin romo dari Salatiga. Setiap

5D)lf".leua:am:ar‘a dengan Bapak Soeroto Wignyosutarno,
Famong Umat dan FProdiakon Stasi kKalibeji, tanggal 173 Mei
19934,

El)lbid., Wawancara dengan Bapak J. Widodo Adiwiyoto.

bE)F'arolf:.i Salatinga, Laporan Pertanggungjawaban Dewan
Faroki, Masa Bakti 1987-1%990, Hal. 24,
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mingqu kedua mereka mengadakan  ibadat sabda
dipimpin oleh prodiakon , bergantian dari Salatig
dari kKalibeji sendiri. Jumlah prodiakon di Kalibe
dua orang.--)

Organisasi vyang ada baik itu Wanita kKa
Mudika, dan sembahyangan diadsakan dengan rutin.
berktumpul dilakukan secara bergilir, sehingga
mempererat kekeluargaan dan dapat mempe

imanannya. Bahkan kini stasi Kalibeji mampu  mend

41

yang

a dan

]
=R
m

ji

tolik,
Tempat

dapat
Fitebal

irikan

koperasi ‘Eko Froyo', untuk kebutuhan wumat katolik.

Seperti kegiatan mudika (Muda-Mudi kKatolik), kegiatan

AFF  (Aksi Fuasa Fembangunan), kematian, kep

erluan

ibadat, kegiatan wanita katolik, dan kegiaﬁan lainnya.

Selain itu setiap kali diadakan Misa atau ibadat
umat tetap mengadakan kolekte, dan hasil k.

diserahkan pada paroki Salatiga.54)

sabda,

olekte

Tahun 1992 jumlah umat berkurang menjadi 73

orang. Hal in} disebabkan oleh perpecahan
lingkungan Islam yang kuat sehingga umat tidak
berkembang pesat. Sebab lain adalah banyak pemuda
berpindah dari Kalibeii untuk belajar dan ada be
keluarga yang bertransmigrasi.

Walaupun minoritas, ternyata umat katolik

- menjalankan semangat kristianinya, yaitu dengan
kasih, saling hormat menghormati dan mengh
Wawanoara dengan Romo Windyatmoko,

Wawancara dengan Eapak Soeroto Wignyosutarno.

54)Nawancara dengan Bapak Soeroto Wignyosut
Wawancara dengan Romo Nico Antosaputro, MSF.

stasi,
dapat

yang

berapa

mampul
cinta

argai.

MSF . ,

arno,
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Terbukti dipilihnya menjadi pengurus dusun  seperti
ketua RT (Rukun Tetangga), Ketua KELEMD (Kelompok Kerja
Lembaga Keamanan Masvarakat Desa), dan ketua Kopsrasi

Unit Desa.

J. Stasi Getasan (19)

Di Getasan tahun 1967 terdapat & keluarga vyang
menganut agama katolik, vaitu keluarga Bapak Rusmanto
dan keluarga Bapak Diajus. Ferkembangan selanjutnya di
mulai dari adanvya permintaan pelajaran agama seotrang
carilk Getasan. Fada waktu itu carik adalah ketua
“Sapto Darmo” {(aliran kebatinan)}, sehingga anak buahnva
ikut masuk menjadi umat katolik. Jumlah umat katolik
betrtambah menjadi 35 orang. akhirnva berdirilah stasi
Getasan.--)

Tahun 1969 ada 35 orang vang dibaptis, seiring
dengan penambahan jumlah.umat, muncul keinainan umat
untuk membangun gedung kapel. Keinginan itu terwajud
pada tanbagal i Maret 1981, diresmikan oleh FKardinal
Yﬁstinus Darmoyuwono. Dengan nama Gereja Santo Yusuf
Getasan.

Stasi Getasan membawahi 4 kring vyaitu: kting
Wates, kring Gading. kring Getasan dan kring Jampelan.
Jumlah uwumat di tabun 1980 ada 400 orang. Ferkembangan
sglanjutnya berjalan lamban, tahun 1989 Jjumlah umat ada

473 orang. Hal inmi terjadi karena PBapak Rusmanto

55)Nawancara dengan Hapak Rusmanto, ketua Stasi

Getasan, tanggal 16 Mei 1993,
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pindah, kegiatan berhenti demikian juga penambahan umat
dari tahun 198&6-1988.°°)

Ferkembangan selanjutnya cukup mengkhawatirkansg
karena lingkungan beragama Islam yang sangat kuat, umat
kEatolik sendiri masih berpikiran tradisional dalam hal
perkawinan, sehingga banyak pemudi vang meninggalkan
agama katolik karena perkawinan/kawin campur,
kedatangan KEN (Kuliah Kerja Nyata) mahasiswa IAIN yang
memilikli program pengembangan agama Islam, serta adanvya
praogram KB (kKeluarga Berencana) membuat pérkembangan
semakin lambat, tahun 1922 umat berjumlah 300 Drang.57)

Walaupun penambahan umat secara kuantitas
(menurut jumlah) sangat lambat, tetapi perkembangan
secara kualitas (keimanannya) sedang diusahakan agar
membailk . Terlihat dengan adanya ibadat secara rutin,
vaitu setiap minggunya mengadakan Misa. Umat secara
rela berkorban wuntuk kemajunan mereka, mengadalkan
perbaikan daT pembangunan gedung tambahan dengan
swadaya umat.

kegiatan vang dilakukan oleh mudika pun  berjalan
dengan baik, Jjumlah mudika ada 75 orang. kKegiatan
rekoleksi, pendalaman kitab suci, natalan bersama
dengan stasi lain damn ziarah ke gua fHaria dilakukan

dengan rutin  dibawah bimbingan Romo Windyatmoko,

56)Nawancara dengan Bapak J. Widodo Adiwiyoto.
57)Nawancara dengan Bapak Rusmato.

58)Nawancara dengan Romo Windvatmoko, MSF.
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Fegiatan Wanita kKatolik +tidak dapat berjalan
dengan lancar, karena sebagian besar anggotanya hidup
sebagai buruh tani. Sehingga tidak ada waktu untuk

berkumpul mengadakan kegistan.

7. Stasi Kembang Sari (21)

Stasi vang berada di pemukiman éangkatan Darat ini
berdiri pada tahun 1979, bersamaan dengan adanya
baptisan 4 kk/14 orang, tepatnya tanagal 24 Mei
1979 .99)

Ferkembangan umat di stasi termuda paroki
Salatiga sangat lambat, karena daerah disebelah timur
beragama Islam yvang sangat kuat. Kring dari stasi ini
Jaraknya sangat berjauhan. Stasi Kembang Sari dibagi
menjadi 3 kring., vaitu: Kring Karang Duren, Kring
Ranggur dan Kring Tegal Watur.

Tabhun 1983 Jjumlah baptisan bertambah 5  orang,
tabhun 1984 bertambah S orang, tahun 1986 bertambah 23
orang, dan tahun ;989 bertambah 153 oramng. Sehingga

sampal tahun 1989 umat di stasi Kembang Sari beriumlah

é4'Drang.bo)
Fembangunan kapel dimulai pada tanggal 24 Juni

1987, walaupun lokasi tamah telah diberitkan oleh
Fangdam Diponegoro Semarang pada tanggal 24 November
198%Z. Alasan Fangdam Diponegoro memberi ijin membangun

5q)wawan:ara dengan BRapak F. Soebardjo, kKetua Stasi
kKembang Sari, tanggal 18 pMei 1993,

60) 1hid.
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tempat beribadah adalah, di daerah pemukiman Angkatan

Darat tersebut belum memiliki tempat beribadat baqgi

1]

umat katolik, sedanakan Jarak kapel dan gereia di
sekitarnya sangat jéuh. Sehingga umat katolik kesulitan
bila akan mengikuti Misa.

Fara pensiunan Angkatan Darat vang beragams
batolik  dibawah pimpinan Bapak Soebardjo memohon  i13jin
kepada Fangdam untuk mendirikan kapel di daerah mereka,
ternyata usaha mereka mendapat sambutan baik dari
Fangdam. kKemudian dikeluarkannya Surat kKeputusan Dinas
Fenyaluran dan Fenyediaan Lapangan Keria Mo .
B/294/X1/198% tentang ijin restu pembangunan gereja di
daerah pemukiman Angkatan Darat kKembang Sari

Fembangunan baru dapat dilaksanakan tabhun 1987,
karena dana pembangunan kapel belum mencukupl.
Fembangunarn tahap kedua baru dapat dilakukan lagi pada
bnlan  Juni 19?2, hingga kini kapel belum selesai
dibangun.

Walaupun pembangunan kapel berialan lambat,
perkembangan keimanan umat cukup baik. Dilihat dari
umat yang dulu pasif, aktif kembali baik itu beribadat
di kapel dan turut dalam kegiatan—-kegiatan yang
diadakan di stasi kKembanqg Sari. Penambahanm umat pun
terlihat, tahun 1992 menjadi 154 orang.

Fenambahan ini selain disebabkan adanya baptisan
baru, disebabkan ula dengan masuknya Kring Gedonog
Jumlah umatnya ada 24 orang. Di Gedono terdapat
pertapsan Suster-suster Trappis,. para suster mambantu

memberi pelajaran agama bagi calon baptis yang kemudian
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dibaptis oleh Romo Gereja Gedono . Untuk pengembangan
selanjutnya diserahkan pada stasi Kembang Sari.él)

EBaptisan pertama di Gedono diterimakan Lkepada
keluarga Bapak Hario Jumadi dan keluarga Bapak Wartono
Wagiman. kKedua keluarga tersebut memohon pada romo dan
suster untuk diberi pelajaran baptis, sehingga mereka
menjadi umat katolik. Mereka memulai pelajaran pada
tanggal & Februari 1989 vyang dibimbing oleh Romo
Johannes, 0SCO0O., yvang telah diberi ijin dan dimintai
pertolongan oleh romo paroki Salatiga untuk membimbing
mereka.ég)

Tindakan kedua keluarga tersebut ternyata menarik
simpati dari warga sskitarnya, sehingga beberapa warga
ada vyang mulai ikut dalam pelajaran agama. Tahun 19%1
ada 3 orang yang dibaptis, tahun 19922 ada 3 orang,
tahun 1993 ada 4 orang. Bahkan kini Romo Johannes masih
didatangi oleh 7 orang yang meminta pelajaran agama.

ketua gﬁasi mengunijungi masing—masing kring
sebulan sekali, karena letak kring sangat jauh. Khusus
untuk Stasi Gedono, karena letaknya sangat Jauh dan
perkembangan wumat sangat baik romo paroki  memberi
pendalaman iman/ibadat sabda sebulan sekali. Untuk Misa
sebulan  sekali bergabung di stasi Kembang Sari, untuk

minggu lain umat Gedono ikut Misa di gereja para Suster

Trapis. Fegiatan lain di stasi FKembang Sari adalah

él)wawancar‘a denga Romo Windyatmoko, MSF.

éz)wawancara dengan Romo Johamnes, 0CS0..Romo Biara
Trappis Gedono Salatiga, Tanggal 8 Juli 199%, Wawancara
dengan Romo Nico Antosaputro, FSF.
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sembahyangan dan persekutuan doa di masing—-masing
kring.bz)
Kini psmbangunan kapel tetap dilaksanakan, untuk
pemberkatan dilaksanakan pada fangal 22 Mei 1993 oleh
Uskup yang datang‘mengunjungi stasi Kembang Sari.
Kegiatan mudika dapat berjalan lancar dan baik.
Wanita Katolik tidak dapat melaksanakan kegiatan karena
letak krimng vyang berjauhan. Adapun kegiatan vyanag
dilakukan oleh mudika adalah pendalaman kitab suci, AFF
{Aksi PFuasa Fembangunan), =ziarah ke Sendang Sono, dan
sembahyangan +rutin. Seéala kegiatan mereka sangat

didukung oleh para pengurus stasi, karena mereka

merupakan tulang punggung dan harapan sebagai penerus

dalam pengembangan gereja.64)

B. Keikut Sertaan Umat Dalam Hidup Meng—-Gereja

Feaktifan uwmat di paroki Salatiga cukup bailk,
dilihat dari kegiatan-—kegitan yang mereka ikuti. Keikut
sertaan umat dibagi menjadi 2. vyaitu kedalam dan

keluar. Akan di jelaskan lebih lanjut

1.kedalam

kesadaran dan  keinginan umat untuk beribadat
sangat besar. Karena itu umat dengan rela melakukan

sembahyangan keliling, sebab belum/tidak memiliki

©3) 1hid,

64)Hawancara dengan Bapak F. Soebardio.
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Kalibeji, dan kring Jlumpang. Demikian juga di lakukan
oleh kring, lingkungan, dam wilayah vyang Jauh dari
gereja.éa)

Fengorbanan mereka untuk membangun tempat
beribadatpun sangat besar, hal ini terlihat dari umat
vang memberi tanahnya wuntuk dibangun kapel. Seperti
vang dilakukan oleh Bapak Supiyo., yang telah memberi
tanahnya seluas 20 meter persegli untuk pembangunan
gereja/kapel Suruh.®®)

Dalam pewartaan ., tenaga awam seperti prodiakon,
quru—guru agama, pamong umat ikut serta dalam membangun
umat, memelihara umat-umat katolik sendiri. Selain itu
mengusahakan beasiswa, membantu orang sakit dan yané
tak mampu. Ini dilakukan dengan sukarela. karena ajaran
cinta kasih Yesus Kristus.é7) Mereka tak segan—segan
mendatangili orang yvang ingin meminta pelajaran  agama,
seperti yang di lakukan oleh tenaga di kKarang Anyar dan
Karang l.oh.

Feikutsertaan uwumat dalam organisasi vang ada di
paroki Salatiga cukup baik, seperti Dewan paroki,
Wanita katolilk, Dewan gereja, Mudika {Fluda—mud i
katolik), Gassikas (kKeluarga Siswa—-Siswi FKatolik

Salatiga)., dan lain-lain . Tentunya kegiatan organisasi

6E')Nawanca.ra dengan BRapak Soeroto, EBapak Soekamto,

dan Eapak Soebardio.

L.
”é)Wawancara dengan Bapak Supivyo, dan wawancara

dengan Romo Windvatmoko, MSF.

67)Wawancara dengan Bapak Hery, Ketua Wilayah dan

Seksi Fungsional Gereja Kristus Raja, tanggal 16 mei
1993,
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tersebut dapat memperkuat imam dalam diri umat.
Sehingga pelayanan kepada sesama dapat dilak=sanakan,

tanpa pandang bulu.

kegiatan uwmat yang lain dibidang liturgi {koor,
lektor), katakese {(persiapan dan pelaksanaan baptisan),
pembinaan iman {rekoleksi, retret. sekolah mingguw)
berjalan dengan lancar baik di kodya, stasi wilayah dan
kring. Untuk mengefahui kegiatan dapat dilihat dalam
peta V kKegiatan di Wilayah dan Stasi.

2. Keluar

Umat melakukan karya kerasulan didalam
masyarahkat, ini dilakukan dengan cara menggunakan
profesi-profesi masing-—masing atan lewat fungsi

kegiatan masyarakat seperti ketua RT, KELKMD {(Kelompok
Ferja Lembaga Keamanan Masvyarakat Desa), kematian dan
lain  lain. Karena seperti setiap orang lain, kita pun
memiliki kewaiiban untuk  membangun dan memajukan
lingkungan dan masyarakat sekitar. o8)

Umat katolik cubup dihargai dimasvyarakat,
walaupun merupakan kelompok minoritas. Tetapi karena
sikap hidup, teladan dan contoh tingkah laku yang baik
vang diperlihatkan oleh umat, ternyata memberikan
penghargaan dan sikap hormat bagi umat katolik dari
umat agama lain. Seperti terlihat di Kotamadya Salatiga

dan sekitarnya, Getasan, kKembang Sari, Karang Loh, dan

é’B)lr'J.Eur\lan(:ar‘a dengan Rapalk Widodo Adiwivoto, Team
STFT "Suryagung Bumi' Bandung, Damai Bagimu, kKatekismus
katolik, 1%977. Yogyakarta: Kanisius, hal. B86&.
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Karang Anyar walaupun penduduknya mayoritas beragama
Islam tetapi umat Katolik dihargai. Dengan diberi

kepercayan menjabat sebagai pimpinan masyarakat baik

it RT. Ketua KELKEMD (Kelompolk kKerja Lembaga Eeamanan
Masyarakat Desa), Bendahara desa « Carik ., dan lain-—
1ain.éq)

Hubungan dengan agama lain pun  sangat baik,
saling hormat—-menghormati dan toleransinya cukup
tinggi. Hubungan dengan Gereia—-Gereja lain, Gereja
Katolik memiliki kerja sama ekumsnis yang sangat  baik.
Terlihat dari diadakannya perayaan Natal bersama setiap
pagi pukul 06,00 WIE, tanggal 25 Desember di  lapangan
Fancasila Salatiga.

karvya kerasulan didalam masyarakat ini yang
berlandaskan cinta kasih merupakan pokok ajaran
Eristus . Karena cinta késih pada sesama ini  merupakan
unsur- terpenﬁing dalam menjalani hubungan dengan
masyarakat. Memperkuat, mempertebal kerukunan dan rasa
sonlidaritas didalam masvyarakat, baik vang terbatas pada
kelompok , kepercayaan sendiri, maupun yang lebih luas
dan umum janghauannya.70)

Tindakan cinta hkasih diperlihatkan oleh para

rohaniawan dan umat kepada masyarakat sekitarnya, tanpa

éq)wawancara dengan Romo Windyatmoko, Bapak Widodo
wiyoto, BRapak Soebardjio, Bapak Moegiyono, dan EBapak

Rusmanto.

Dan

7D)SoedjatkaD, "Iman, Amal dan Fembangunan', Agama
Tantangan Zaman, Frisma 1975-1984, 1985, Jakarta:

L3

ES, Hal. 7.
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KETERANGAN

fi Misa Wilaysh
{* Doa Lingkungan secara rutin
& Arisan Ibu-ibu
FB Pendalaman Kitap Suci terlaksana secsra rutin
& Pendglaman Kitap Suci dalam mase Advent dan Prapaskah
gg Pelajaran Agama Magang Baptis
#»x¥x Pembinasn Iman snak-anak/Sekolah Minggu
< Kegiatan MUDTKA
& Latihan Xoor
£ Rukun Kematian Katolik
%} Pembangunan/Rehabiiitasi tempat ibadat (Gereja/Kapel)
¥ Paguyuban Kriztiani (gedbungsn Katolik dan Kristen)

& Brayat Rosali
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membeda-bedakan. Seperti vyang dilakukan oleh EBruder
Azis dan umat Jlumpang. yaitu mencarikan mata air untuk
dijadikan sumur. Usaha Bapak Soedijarwo dan Bapal
Mugiono vang tanpa segan—segan mendatangi orang yang
menginginkan dibaptis (menjielang kematian) dan memberi
pelajaran asgama bagi yang menginginkan. Usaha vang
dilakukan oleh guru agama yang memberi pelajaran tari
Jawa dan pencak silat, sehingga menarik simpatisan
untuk belajar agama kKatolik.

Tindakan diatas mereka lakukan dengan mengikuti
jeiak Romo van Lith, agar mudah dan dapat diterima oleh
masyarakat dengan baik. kKarena mau berusaha mengerti
kEebudayaan Jawa. Kemudian “menyembuhkan orang sakit”’
{baptis dan perminyakan) berarti dengan kasih
persaundaraan melenyvapkan penderitaan dan kesengsaraan
satldaranya, mengikutsertakan dalam kebahagiaan Ekarena

ikut merasakan lkegembiraan dari perwataan kerajaan

Allah itu sendiri.’t?

71)J.B. Banawiratma, SJ.. Imany, Fendidikan dan
Ferubahan Sosial, 19291, Yogyakarta: Kanisius, hal 25-26.
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PERKEMBANGAN ORGANISASI GEREJA PARDKI SALATIGA

Organisasi vyang berada di paroki Salatiga cukup
banvak, meliputi @ Fengurus Gereja dan Papa Miskin
(FGFM) s, Dewan Faroki, Wanita Katolik, Muda—-mudi Katolik
(Mudika), Legio HMaria, Komsos, kKeluarga Siswa—siswa
Fatolik Salatiga (Gassikas), Dewan Gereja, dan lain
sebagainya.

Organisasi FGFM dan Dewan Faroki merupalkan
organisasi vang terlepas/berdiri sendiri. kKepengurusan
dan tugas FGFM diatur oleh kKeuskupan Agung Semarang.
Dan tugas pokok dari PGFM adalah mengurusi pemilikan
tanah dan milik kekayaan Gereia vang lain.

Dewan Faroki mempunyai tugas pokok membantu tugas
romo  paroki dalam melayani umat. Dalam pelavanan umat
inilah Dewan Faroki membuat seksi-seksi keria, dan
organisasi-—organisasi. 0Organisasi tersebut meliputij;
Muda-Hudi Katolik (Fudika), Legio Maria, Wanita
Fatolik, FKomsos (Fomunikasi Sosial) vyang menerbitkan
majalah paroki, Dewan Gereja, dan lain sebagainvya.
{lihat lampiran tentang susunan pengurus Dewan Farolki)
Semua organisasi vang berada dibawah Dewan Paroki
bertanggung jawab kepada Dewan Faroki.

Tetapi dari sekian banyak organisasi, yvang akan
dibahas daelam bab ini hanva beberapa. EKarena organisasi

tersebut  sangat menarik dan  cukup  banyak mengalami

<
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perubahan.

Ada beberapa organisasi yang baru berdiri taHun
1991 dan 1972, organisasi tersebut adalah: BGassikas
(Keluarga Siswa—-5iswi kKatolik Salatiga) dan Dewan
Gereia kKristus Raja Tegalrejo Salatiga.

Urutan penulisan organisasi dan kegiatannya
disusun  berdasarkan umur organisasi tersebut. Dimulail

dengan organisasi vang pertams kali dibentuk  hingga

vang terakhir kali dibentulk.

Pengurus Gereja dan Papa Miskin (PGPM)

Sejak tahun 1939 Faroki Salatiga sudaH memiliki
Fengurus Gereja dan Fapa Miskin (FGFM), vang merupakan
suatu  vayasan dan  badan hukum vang sah. Susuman
pengurus  dan  tugasnya diatur oleh EKeuskupan Agung
Semarang. Ferlunya diadakan FGFM  ini  karena gerelja
batolik di dalam dunia ketiga pada Lmumny a
mengorientasikan diri pada kaum miskin smebagai
prioritas pastoralnya.72)

Tugas dari PGPFM ini adalah mengurusi pemilikan
tanah dan milik kekavaan gerejani yang lain. Susunan
penguirus  dari awal hingge kini tidak banyak mengalami
perubahan, yalitu sebagail ketua adalah Romo Kepala

Faroki Salatig

1H}

1 dan dibkantu oleh 1 sekretaris, i

bendahara dan 2 anggota.

72) pepsiasi Ferguruan  Tinggi Katolik, Agama

Menghadapi Zaman, 1990, Jakarta: AFTIK, hal. 125.
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Usaha vang telah terlihat antara tahun 19380
sampai 1992 adalahj; pensertifikatan tamah dan  ijin
pembangunan qereja di Tegalrejo, sertifikat tanah milik
aereja di Jlumpang, sertifikat fanah dan ijin pendirian
kapsl di Getasan dan Karang Loh. Sedang dalam proses

adalah sertifikat kapel di Suruh dan kKemban

[im]
mn
i
=3
l.d

Dewan Faroki

Tanggal 7 Agustus 1966 Dewan Faroki Salatiga

resmi  berdiri. Tujuan dibentuknya Dewan Faroki ini,

seperti disebutkan dalam Feraturan Gereja adalahs;
"Untuk membantu Lkelancaran pelayanan gereja dalam
mewartakan sabda, menguduskan dan menggembalakan umat,

membagi Rahmat Allah dan membimbing umat agar dapat
menghayati - dan mengamalkan imannya dalam
masyarakat".74)

Akibat semakin  bertambabnya umat membuat ada
kesulitan dalgm hal pelavanan. Fastor paroki yang ada
tidak mampu melayani semua umat dalam segala hal. Di
lain pihak umat membutuhkan pelayanan, untuk itulah
diperlukan Dewan Faroki untuk membanmntu pastor paroki

melayani umat.

73 Wawancara dengan Romo Nico Antosaputro, HSF.

74)Peraturan Dewan Faroki dalam kEeuskupan Agunag

Semarana, HMajalah Mingguan Hidup, Mo 21, 1987, hal.57Z2,
Fedoman Pelaksanaan Dewan Farcoki Salatiqa.
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Dewan Faroki terdiri dari dua macam yaitu,
Faroki Inti dan Dewan Faroki Fleno. Dewan Faroki
terdiri dari pengurus dewan paroki, para pastor pa
darn pembina wilayah. Sedangkan Dewan Faroki
terdiri dari para pastor, pengurus dewan paroki,
ketua wilayah, para ketus lingkungan atauw blok,

ketua seksi, wakil biara, wakil sekolah katolik

n

arganisasi vang terdapat di Faroki Salatiga.7“)

Dewan
Inti
roki,
Fleno
para
para

dan

Dari mulai berdiri sampai tahun 1980 strubktur

kepengurrusan dewan  paroki  tidak  berubah. Kedu

dukan

ketua dan wakil ketua dipegang oleh Romo Kepala Faroki

dan Romo Fembantu Paroki Salatiga. Fada tahun 1980 pada
saat periode kepengurusan ke-5 dibentuk susunan
mengalami perubahan, yaitu jabatan wakil ketua

dipegang oleh awam. Ini dimaksudkan agar dapat menarik

keaktifan damn keikutsertaan umat lain. Adapun susunan

pengurus periode ke-3 (1980-1983 adalah:76)
Fenasehat : Bapak Markoem

ketua

Wakil EKetua g Bapah YBE. Sudalmo
Sekretaris I : L. Koeswandi
Sekretaris I1 @ A.Y. Kasno
Bendahara I : M.C. Sumitro

Bendahara I1 : Romo F. Yasso Widharto,

7S, Yuniarto, op.cit.., hal. 5S8.

78)1bid., hal. &0.

Romo M.Y. Notosaputro, HMMSF.

MSF .
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Ferkembangan selaniutnya adalah membenahi
kepengurusan dan tugas—tugasnya, untuk dapat melsakukan
tugas dengan baik diperlukan pembagian tugas vang
benar—~benar diperhitungkan. Agar setiap pengurus tidak
menyalahgunakan wewenangnysa.

Tahun 1985 susunan pengqurus semakin diperbanvak.,
dikarenakan penambahan umat yang cukup banyak. Sehingga
diperlukan pembantu romo paroki yvang cukup banyak untuk
melayani umat.

Susunan pengurus pada saat itu adalah: penasehat
dipegang oleh tokoh umat dan wakil romo MSF yang ada di
Salatige. Sebagai ketua umum dan wakil ketua umum
dipegang oleh romo kKepala dan romo pembantu -paroki
Salatiga, sedangkan kKetua I, II, III dan Seksi-seksi
vang ada dipegang oleh awam, biarawan (FIC), dan
biarawati (08F) yvang ada di Salatiga.

Susunan pengurus tahun 19897 berubah lagi, tidak
ada jabatan penasehat melainkan langsung ketua umum dan
seterusnya. Susunan pengurus periode ini  dikukuhkan
sebagail susunan yang sempurna, dan untuk mengukuhkannya
dibuat Fedoman Felaksanaan Dewan Faroki Salatiga.
Fengesahan Fedoman tersebut telah dilakukan di Semarang
olenh VikJen EAS, vaitu Romo J. Chr. Furwawidyana, Fr.

pada tanggal 13 Juni 1989.77)

77)Nawancara dengan Bapak J. Widodo,  Fedoman
Felaksanaan Dewan Paroki, hal. 21.
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Femilihan dan pengangkatan anggota dewan paroki
kLhususnyva untuk jabatan ketua, dipilih secara
dempkratis melalui dewan paroki pleno dan disetujuid
oleh pastur kepala paroki ex officio ketua umum. Froses
pemilihan adalah sebagai berikut 1
~Sebelum sidang plena, masing—masing wilayah
mengusulkan ;alon untuk menjadi ketua dewan.

—Sidang memilih 7 orang formatur, terdiri dari:

el
-

orang pastur: pastur kepala dan pastur pembantu

8]

orang pengurus harian dewan paroki lama

3 orang dari usulan wilayah

cat: Dengan syarat, seorang formatur mempunyali wawasan
vang luas mengenai kegerejaan dan masyvarakat.

—Dengan mempetr-hatikan usulan dari wilayvah—-wilayah
formatur memilih 5 orang calon ketua

—tedudukan formatur "tidak mengikat" ., artinya Tormatur
tidak harus duduk sebagail pengurus

~ketua-ketua terpilib bersama ketua umum dan  wakil
ketua umum memilih sekretaris dan bendahara

—Fengurus harian memilih/melengkapi seksi—-seksinya

—Fengurus  harian terpilih disahkan oleh uskup a

r+
hi]
=

wakilnya.
Mengenal skema struktur Dewan Faroki Salatiga dan
susunan Dewan Faroki Salatiga tabhun 1287-1990 dan tahun

-

1990-1992 dapat dilihat pade lampiran 1, 2, dan Z.
Dengan disahkannya pedoman pelaksanaan dewan

paroki tersebut, diharapkan citra jelek dewan paroki
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dapat diperbaiki, akibat ada beberapa anggota dewan
paroki menvalahgunakan keuangan.

Ternyata kepercayaan umat sedikit demi sedikit
mulai pulih, ini terlihat dari kegiatan qereija vang
diikuti oleh wumat dan berialan dengen baik. Bahkan
muncul kegiatan baru dan sangat berarti bagi regenerasi
umat katolik. Seperti munculnvya GASSIEAS (FKeluarga
Siswa—-5izwi Katolik Salatiga) dan semakin berkembananya
majalah Muara Faroki Salatiga sebagal sarana  peawartaan

iman kristiani bagi umat.

Seksi Komunikasi Sosial (KOMS505)
Fada awalnya penanganarn diserahkan kepada
kerasulan keluarga, yang menerbitkan media komunikasi

dalam bentuk majalah Bapa. Tahun 19280 diganti menjadi

Gema Faroki vang dikelola oleh seksi majalah dan
diadakan pula siaran radio.78)

PerkembaTgan selanjutnya mengalami kemunduran,
vaitu tahun 1983 siaran radio dihentikan. Karena

petugas vyang menangani pindah dan tidak ada vang mau

menggantikannya. Majalah Gema Faroki berganti nama

menjadi maialah Muara.

Tahun 1984 merupakan tabun pertama terbitnya

majalah Muara. dengan dikeluarkannya 700 eksemplar
majalah. Majalah vang di terbitkan sebulan sekali ind
781

Dokumen Gereja Faroki Salatiga, Wawancara dengan

Bapak Agustinus Soepartana. petugas sekretariatan.
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ternyata tidak mendapat tanggapan dari umat. Tahurn 1985
majalah Muara tidak diterbitkan lagi. Tahun 1984 dicoba
untuk diterbitkan lagi, ada 500 eksemplar. Ternyata
tetap tidak dapat diterima Gieh umat.

Setelah dilakukan perbaikan dan ditangani oleh
tenaga yang ahli, majalah ini mulai menafik minat umat.
Karena di dalam majalah itu selain terdapat pengumuman
Faroki, terdapat pula cerita dan tulisan umat veang ikut
berpartisipasi. kKeikutsertaan umat dalam mengirimbkan
tulisannya., baik herupa artikel, opini, tulisan—tulisan
reflektif, dan surat-surat yang menunjukkan kepedulian
umat terhadanp majalah Muara, atau gambar—gambar
karikatur.

Dengan keikutseritzan umat dan perbaikan ini, maka
dapat dikatakan babhwa misi Muara sebagéi media
komuriikasi dan  informasi bagi umat paroki Salatiga

telah tercapai. Jumlah yvang diterbitkan tahun 1988

mencapai 1500 eksemplar.
Tahun 1950 terbitan Muara mencapail 1400
eksemplar, derngan semakin bertambahnya Jumlah

menampakkan  kemajuan yang berarti. Bahkan tabhun 1921
Muara sudah dapat mandiri, yvaitu tidak memerlukan
bantuan dana dari paroki. Dan selalu ada saldo plus

setiap bulannya, seperti yang selalu dilaporkan dalam
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setiap edisi.’?}

Ferkembangan dalam pendanaan ini tidak dapat

dilepaskan dari peranan HMudika. Madika (Muda—mudi
kKatolik) di beberapa wilayah ikut aktif dalam
pendistribusian Muara kepada umat. Selain dapat

mempe lancar sampai ketangan umat, pemasukkan  keuangan
pun  otomatis akan meningkat. Selain itu kegiatan ini
menjadikan Mudika (Muda-mudi Katolik) memiliki kegiatan
yang positif, dan membawa keuntungan bagi Mudika (Muda-—
mudi Katolik). Muara menyisihkan saldo plusnya sebanvyak

10-15% % untuk kas Mudika (Muda-mudi Katolik).S8%9)

GASSIKAS (Keluarga Siswa—Siswi Katolik Salatiga)
keluarga ‘Siswa—Siswi Katolik Salatiga resmi
berdiri pada tanggal & Juni 1991. Dikukuhkan dengan
Misa pelantikkan oleh Romo Windyatmoko, MSF.
Fegiatan—kegiatan vyang dilakukan selama kurun
waktu dua tahun cukup banyak, dan membantu ketebalan
iman mereka serta menambah kemandirian dan rasa
tanggung jawab bagi diri mereka sendiri dan gereja.gl)

fdapun kegiatan yvang mereka lakukan meliputis

79)Hawancara dengan HRomo NMico Antosaputro, MSF..

L.aporan Fertanagungjawaban Dewan Farolki Feriode

190/199%, hal. Z20.

BO) awancara dengan Leo Rony. kKetua I Mudika Gereja

Kristus Raja Tegalrejo. tanggal 26 Juli 1993,

Sl)wawancara dengan Romo Windyatmoko, MSF.. Laporan

Fertanggungjawaban Dewan Faroki periode 1990/19%92, hal.

.
=t “ow
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1. Kegiatan yang rutin dilakukan

a.Setiap tahun mengadakan bursa buku yvang bekerjasama
dengan penerbit Erlangga Yogyvakarta.

b.Mengikuti kegiatan Jarkom {(Jambore kKomunikasi), vyang
merupakan wadah pembinaan persahabatan antar sesama
aorganisasi di Keuskupan Agung Semarang.
c.Menyelenggarakan LDEK (Latihan Dasar FKepemimpinan),
agar para generasi muda memiliki dasar Lkepemimpinan.
Untuk pendanaan dalam menvelenggarakan latihan ini,
diadakan bazar pakaian pantas pakai. Selain untuhk
pendanaan juga dipergunakan untuk membantu warga vyang
kekurangan.

d.Visualisasi Jjalan salib dalam bentuk sandiwara,
dilakukan pada acara peringatan Faskah.

g.Ziarabh ke Gua Kerep dalam rangka bulan maria. Gua
Ferep merupakan tempat peziarahan untuk menghormati
Bunda Maria di wilayah Ambarawa.

f.Mengikuti pEftemuan siswa katolik sedawa.
d.Rekoleksig temanya selalu berubah, misalnya tahun
1991 tentang pengguguran, dengan tujuan memberi

pengetahuan tentang pengguguran dari segi kesehatan dan

ajaran gereja.

2. Kegiatan yang tidak rutin dilakukan

a.Mengikuti diskusi panel : Feranan Generasi Muda dalam
Upavya Pendewasaan Usia Kawin, vang diselenggarakan kKZAS
Fedu yvang bekerijia sama dengan BKEBN Jawa Tengah.

b.kunjungan ke ITkatan Felajar Fatolik Magelang
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(IFKASMA) . kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari
hasil Jarkom (Jambore Komunikasi).
Anggota Gassikas adalah para siswa—-siswi SME dan

SMA varng beragama hkatolik dan berada di parolki

i

alatiga. Jumlah anggota tidak dapat dipastikan, karensza
ada siswa vang kadang aktif dan kadang tidak. Untohk
kepengurusan  Gassikas selalu bsrganti setabhun sekali
dan dipilih secara demokrasi, kemudian dilantik oleh

roOmo paroki.BE)

Dewan Gereja Kristus Raja Tegalreio

Tahun 1992 Dewan Geresja terbentuk, alasan
pembentukan ini adalah untuk melatih kearah
kemandirian. Karena Wilayah Tegalrejo akan dibentuk
menjadi paroki sendiri dan terpisah dari paroki
Salatiga-az) |

Eepengurusan Dewan Gereia sama dengan
kepengurusan Dewan Faroki Salatiga. Dewan ini membawahi
2 Wilayah wvyaitu: Wilayah Santa Maria, Wilayah rlaria
Immaculata, Wilayah Petrus, Wilayah Veronika; dan
Wilayah Faulus. Dewan Gereja memiliki hak otonom atas

lima Wilayah tersebutl.

Bz)wawancara dengan Romo Nico Antosaputro. MSF.
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Feraturan vyang berlaku di lima wilavah tersebut
di atur oleh Dewan Gereja, untuk urusamn keluar tetap

berada di bawah Dewan Farcki Gereja St. Faulus Miki

Salatiga.
Sebagai ketua Dewan Gerejia dipegang oleh " Romo
Faroki Salatioa, sedangkan pengurus lainnya dipegang

oleh umat vang berada di lima wilayah tersebut. Gereja
Kristus HRaja Tegalrejo juga memiliki seksi-seksi  yang
bertanggung jawab terhadap Dewan Gereja.

Seksi—sekgil fersebut sama dengan seksi-seksi yvang
dimiliki oleh Dewan paroki seperti: seksi hkepemudaan,
seksi  hkewanitaan,; seksi kerasulan keluarga, dan seksi

1ainnya.84)

84)Ibid., Wawancara dengan Rapak Herry Suyanto,
seksi fungsional Dewan Gereja.
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BAR IV

TAREKAT RELIGIUS DAN YAYASAN KARYA KEPENDIDIKAN

A. Tarekat Religius

Tarekat Religius yang berkarya di Faroki Salatiga
berjumlah 1lima buah. kKeberadaan mereka cukup memberi
arti bagi perkembangan umat katolik di Faroki Salatiga.

Magsing-masing tarekat religius memiliki misi
Ehusus yang berbeda—beda, yvaitu:

e Tarekat Religius 0Ordo Santo Fransiskus (OSF) ,
memiliki misi yang berkarya dalam bidang pendidikan dan
bidang sosial. Bidang sosial diwujudkan dengan
mendirikan poliklinik dan membimbing anak-anak vyang
tidak bersekolah (pedagang asongan) . Sedangkan di
bidang pendidikan, para suster 05F mendirikan 2 buah
sekolah  taman kanak—kanak (Tk), 2 buah sekolah dasar
{8D), dan sebuah sekolah menengah pertama (SHF).

- Tarekat Religius Ordo Santa Ferawan HMaria Yang
Terkandung Tanpa Noda (FIC), Ehusus berkarya dalam
bidang pendidikan. Para Bruder FIC mendirikan 2 buah
sekolah menengah pertama (SMF) dan Institut Roncalli.
Institut ini merupakan tempat kursus, khusus bagi para
biarawan dan biarawati.

- Tarekat Religius Ordo Serikat Yesus (5Y). berkarya
dalam bidang pendidikan. Mereka mendirikan sekolah
kursus pertamnian Taman Tani.

- Tarekat Religius Konggregrasi Fara Misionaris

&6
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Keluarga kudus (MSF), berkarya dalam bidang pendidikan
dan pembinaan  rohani  bagi calon anggota tarekat

religius MBF. Fara calon/siswa dididik selama satu

M

tahurn.

- Tarekat Religius Orde Fertapan Bunda Femersatu
(ODCS0) . biaranya marupakan biara kontemplatip.
Kehidupan dan karvanya hanya untulk berdoa.

Feran Tarekat Religius bagi kehidupan meng—-Gereja
tidak dapat dilihat secara langsung, mereka hanya
membantu tugas Romo Farcki dalam melayani umat. Seperti
Misa Wilayah, Felajaran Agama bagi calon Baptis, Komuni
pertama, Fenguatan, pewartaan ajaran FkKristus lewat
kLehidupan Sehari—hari, Misa di gereja/kapel. dan
berkarya dalam bidang pendidikan dan sosial.

Untuk itu akan diterangkan lebih lanjut, dimana
susunan urutannya berdasarkan umur Tarekat Religius.
Yang pertama  kali berdiri hingga vyang paling akhir
berdiri di ﬁilayah Faroki Salatiga, alkan dibri
penomoran yang sesual dengan peta di halaman 18.

1.Konggregasi Suster—-Suster Santo Fransiskus Semarang
(OSF)

Tarekat O0SF yang berpusat di kota Semarang; tahun
1928 mulai membuka biaranya di paroki Salatiga. BEiara
berada di Jalan Xaverius Salatiga (&). Fada waktu itu
masih dalam pemerintahan Belanda. Tujuan karva
kerasulan 0OSF adalah karyva pendidikan dan karya sosial.

Fada awalnya para suster mendirikan 2 Se2kolah  Dasar,
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tu 5D Teresia dan 5D Xaverius. Fada awalnya bernama

Stand

hl

n

ard School Xaverius dan Standaard

i

chool

Teresia.kemudian disusul dengan didirikannva 2 Sskolah

TE

i
3

Taman Kanak-—-kKanak, vyaitu Tk Sang Timur d
Xaverius,o=) |

Kini nama keempat sekolah itu dikenal dengan CAmE
TE dan 8D Marsudirini 78 dan TE dan 8D Marsudirini 7%,
sesual dengan turunnyva surat keputusan status disamaekan
dari Depdikbud. Kesmpat sskolah  terssbut  berada  di
Jalan Kantor Fos (&) dan dijalan Seruni (10).

Tahun 1253%  Tarekat 0O05%F bekerja sama dengan
kKonggreogasi FIC (Fratres Immaculataes Conceptionis/Santa
Maris Yang Terkandung Tanpa Noda)., tarekat bruder-—
bruder  yang bergerak di bidang pendidikan mendirikan
sebuah Sekaolah Menengah Fertama. Dengan nama SME
Fatolik Stella Matutina. Letak SMP ini berada disamping
biara 0SF yang sekarang adalah di jalan Diponegoro (4).

Farya lq;nnya setelah pendidikan adalah karya
sosial, vaituw mendirikan poliklinik sederhana untuk
orang miskin dan anak-anak terlantar. Foliklinik ini
didirikan tahun 1970, pada waktu itn  belum memiliki.
rﬁangan Ehusus dan masih berada di rumah biara. Barun

pada tahun 1976 mempunyai kamar khusus, seminggu sekali

ada dokter jaga. Pasien vang datang tidak dipungut

hbiava dan vang daltang bukan hanya vang beragama
85)DDIr-:.u.men Gereja PFaroki Salatiga, F.Yuniarto,

op.cit., hal. &7.
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Foliklinik ini walaupun dikhususkan untuk orang-
orang yvang benar—-benar tidak mampu. Namun tidak menutup
Lemungkinan  untulk mereka  vyang mampu. Tetapi pada
umumnya yang cubkup mampq dikenakan biava membeli oabat,
untuk  vang tidak mampu akan diberi obat secara cuma—
cuma,. Bahkan akan diberikan tambahan seperti beras,
susu, dan vitamin-vitamin {(penambahan gisi).

Untuk mengontrol apakah parsa pasien  1tu  mampu
atau tidak mampu, suster—suster 05F setiap minggu
sekali mendatangi rumah mereka. Fada waktu permulaan
berdiri suster—-suster mendatangi desa di stasi-stasi
Farocki Salatiga. Bila melibhat orang sakit yang tidak
mampu, suster-suster itu meminta mereka untuk datang ke
poliklinik suster 05F. Kini suster—suster i1tu  Jarang
mengun jurg i desa—-desa tersebut Larena sekarang
dikhususkan untuk daerah Kotamadvya Salatiga dan
sekitarnya 5ajg.87)

Menurut kLeterangan Suster Angelita (Kepala
Biara), di dalam menjalankan poliklinik para suster 0OSF
mempunyai hambatan yang besar khususnva dalam bidang
Leuangan. Dulu obat-obatan diberikan secara cuma—cuma,
tapi muleai tabun 1985 obat—obatan dibatasi dan pasien

dikenakan biaya setengah harga obat. Tetapi pasien

Sé)wawancara dengan Suster Angelita, 08F., Fimpinan

Biara 08F Salatiga, Tanggal 24 Juli 19934.

87)1hid.
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yvang benar—benar tidak mampu tetap diberi obat secara
cuma—cuma.

Karya soeial vang lain adalzah mengadakan
pelayanan kepada masyvarakat kecil/vyvang tidak mampu,
vang dilakukan secara sederhana. Fara suster seminggu
sekali mengunjungl rumah-—rumah mereka dengamn membawa
penambahan gizi (beras, sayuran, buah—buahan dan

vitaminy. Suster 05F juga memberikan bea siswa hkepada

1

anak—anak vyang kurang mampu, tetapli mempunyai semangat
dan keinginan vyang besar untuk sekolah. Baik vyang
berada di Sekolah Dasar dan di Sekolah Menengah Fertama
vang berada dibawah bimbingan para suster.

Karva suster USF dalam bidang pastoral cukup
memberi arti bagi penambahan umat Farokl Salatiga. Fara
suster memberi pelajaran dan persiapan baptis, komuni
pertama, dan penguatan. Selain diadakan di SD dan SHF
di bawah yayasannya, para suster juga memberi pelajiaran
sékolah Minggu bagi umat katolik di paroki Salatiga.BB)

Dalam kegiatan pastoral lainpun para suster
mengikuti, sepertli ikut aktif dalam kegiatan kelompok
kecil dalam kring, tisa Wilayah, koér, doa Novena, dan
ikut dalam perayaan Natal dan Faskah di Wilayah.

Keberadaan biarea 0SF di éalatiga dengan karya-—
Farvanya cukup membaws dampak positif bagi masyarakat

88)Ibiq_.._, Wawancara dengan Romo MNico Antosaputro,
MSF., Laporan Fertanggungjawaban Dewan Farcki Salatiga
periode 1990/1992, hal. 15.
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di Salatiga. Karena dalam karya pendidikan dan karya
snsial para suster tidak membeda—bedakan, dimana bukan
umat katolik vang dilayani melainkan semua umat
beragama lain.

Hubungan dengan masvarakat sekitar sangat 'baik,
terlinat dari banyaknya para pemudi yang berkunjung
untuk mengenal kehidupan para suster lebih dekat. Umat

adi stasi—-st

i1

51 dan di desa vyang pernah dikunjungil
zering datang ke biara, banyak pasien yang datang ke
poliklinik. Ada beberapa tenaga dokter yang secara
sukarela membantu pelayanan di  poliklinik, bahkan
dokter tersebut ada yang beragama non katolik.

Dari Leadaan diatas dapat terlihat bahwa
kehadiran biara O085F cukup membawa arti  bagi umat
Latolik., Umat katolik di tkotamadya Salatiga cukup
dihargai keberadaannya, toleransi sesama umat beragama
sangat tinggi. RBagi penambahan umat keberadaan biara.
cubup memberi“ arti, dimana ada beberapa siswa SMF
asuhan suster O05F vang semula beragama kristen masuk
menjadi katolik. Setiap tahun baik dari SD dan SHMF
vayasan 0SF selalu ada baptisan baru. Jumlah baptisan
tiap tahunnya kurang lebih 20 sampai 23 anak. BReberapa

pemudi ada yang tertarik untuk masuk memenuhi panggilan

nidupnya, masuk menjadi suster 0O05F.Dari tahun 1780

sampali tahun 1992 sudah ada 4 pemudi yang meniadi
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suster 0sF.87)

Di  tahun 1989 para suster 08F mulai menangani
anak—anak yang tidak sekolah (anak-anak fterlantar vyang
hiasanya menjadi pengemis, penjiaja koran dan lain—lain)
vang tidak mempunyaili biava untuk bhersekolah. Anak-anak
tersebut setiap bhari Sabtu sore dididik oleh suster
0SF, mereka diajari membaca, menulis, berhitung, dan
bermain. Ruangan vyang dipergunakan untuk. memberi
pelajaran didapat dari warga desa setempat. Adapun
lokasinya berada di jalan Jambewangi (belakang Institut
Roncalli) . Umnur anak-—anak tersebut berkisar antara 4
sampai 12 tahun. Tahun 1991 ada Z anak yang
disekolahkan ke Tk dan SD formal oleh para suster.
Suster yvang memberi pelajaran bagi anak-anak yang tidak
bersekalah (anak—anak terlantar/pedagang asongan )

adalah suster vang mengelola T dan 5D 4O8F.

Setiap perayaan NNatal, para suster meravyakan
dengan mengundang anak—anak yang tidak
bersekolah/pedagang asongan beserta keluarganya.

Mereka diberi pakaian bekas dan sedikit makanan. Dana
untuk membeli buku, alat tulis, alat permainan,
pemberian bingkisan natal, dan bea siswa bagi vang
bersekolah didapat dari dana pribadi (biara 08F),

bantuan dari Belanda dan Australia.qo)

87 )wawancara dengan Sr. Angelita, 0O5F.

79 1hid.
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2. Konggregasi Bruder—Bruder Santa Perawan HMaria Yang
Terkandung Tanpa Noda (FIC)
Berdirinyva konggregasi para bruder ‘'Santa Ferawan
Maria Yang Terkandung Tanpa bModa" di Salatiga dimulai
dari Ltahun 1940. Pada tahun 1940 kKonggregasi FIC vyang
berpusat di Semarang (1920) membeli sebuah rumah mewah
{2) dan tanah disekitarnya dari Javansche Bank. Tetapi
sampai tahun 1949 rumah dan tanah tersebut belum
ditempati oleh bruder FIC, karena dipergunakan sebagai
markas militer Dléh Belanda, Jepang dan Indonesia. Raru
pada tahun 1949 hak kepemilikan FIC dikembalikan,
gedung ituw dipergunakan sebagai sekolah menengah
pertama dan asrama. Karena di tahun 1930-an di Salatiga
belum ada SHF, anak-—-anak vang bertempat tinggal Jauh
harus tinggal di asrama.gl)

SMF  menempati  bangunan bégian belakang gedung
mewah  inil. Br. L?Dnardo mendapat  i13jin menggunakan
geduna vang kgsong untul asrama sisws SHMF. Tahun 1950
mulai menerima murid yang akan‘tinggal di asrama. murid
tersebut adalah murid SMP FIC yvang bertempat tinggal
Jauh dari sekolah.

Walaupun letak sekolah vang bernama SMF Katolik
Fangudi Luhur itu berada di luar kota Salatiga, tetapi
selalu mempunyai murid kurang lebih 400 anak. Sebagian

besar murid berasal dari dusun sekitar, sehingga

c’;'1:'lr\Jc'u»uancara dengan Bruder Andreo FIC, FPembina di
Institut Rongalli, Tanggal 27 Juli 1993,
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menimbulkan permasalahan yvang cukup berat. Fermasalahan
yang timbul adalah para murid itu tidak mempunyail waktuo
urtuk mendger-jakan  pekerijiaan rumah, karena harus
membar tu orang tuarnya di sawah. keadaan imi
mempengaruhi jalannya pelajaran di sekalah. 72)

Tetapi masalah . ini lambat laun dapat
diselesaikan, dan dilakukan dengan sabar lewat
bimbingan bruder-—bruder FIC. Bahkan tahun 1933 FIC
bekerjasama dengan suster 08F mendirikan dan membina
sebuah Sekolah Menengah Fertama Fatalik Stella
Matutina. Letak sekolah itu berada di samping biara
osF . 7+)

Awal tabhun 1970 dewan pimpinan FIC pusat
menganggap SMF Fangudi  Lohur  Salatiga sudah  mampu
mengelola gedung baru. Jumlah siswa semakin banyak
sedangkan kondisi gedurng lama sudah tidak sesuai  untuk
dijadikan gedung SHMF. Untuk itu dewan pimpinan pusat
memberikan ijiq~untuk mengbangun gedung baru disamping
aedung lama, tepatnya dijalan Diponegoro no. 84
Salatiga.94)

Tahun 1950-am di  SMF  ada tiga bruder yang

bekerja, tetapi sejak tahun 1969 Yayasan Fangudi Luhur

QE)BF. Jdoachim van der Linden FIC, DRonum Desursum.
kangaregasi FIC di Indonesia 19220-1930, 1993, Sub
Frassidio B.M.V. Sine Macula Concepta, hal. 336.

C?3)l»J«st.l.»,var'ucar‘a dengan Hruder andreo FIC,dan Wawancara
dengan Suster Angelita 0O5F.

P4 Er. Joachim van der Linden FIC, op.cit., hal. 386.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

hanya dapat menyediakan seorang bruder saja. Earena
ditahun itlu Institut Roncalli mulai berjalan, dan para
biruder dijadikan staftf pengajar di Institut ini.
Fembangunan Institut Roncalli berawal dari
dikeluarkannya kKonsili Vatikan II (1961-19&65), dikenal
dengan istilah "  Bukalah jendela ". Yang berusahé

membawa gereja kearah pembaharuan, agar tidak

ketinggalan  jaman. MNama Roncalli di ambil dari  Faus

Yohanes XXIII wvang sebelum menjadi Faus bernama
Yohannes Roncalli, beliau memprakasai diadakanva
konsili Vatikan II dan menghasilkan pembaharuan-

pembaharuan dalam Gereja Katolik sedunia.

Untuk membawa kearah pembaharuan tersebut para
bruder baik yang tua dan vang muda perlu dibina lagi.
Hal ini menimbulkan gagasan pendirian sekolah untuk
membina para  bruder tersebut, selain itu didubkung
adanya ruangan vyang kosong bekas asrama dan sekolah
Fangudi Luhur.“

Kabar tentang rencana mendirikan kursus dibidang
pembinaan dan bimbingan bagi bruder—bruder ditanggapi
secara positif oleh Vikaris Jendral EKeuskupan Agung
Semarang, almarhum Romo C. Carri $.J. Ia mengharapkan
tidak hanya dibuka untuk bruder FIC saja, melainkan
Juga membuka kesempatan bagi konggregasi-konggregrasi
lain. Akhirnya dengan dukungan EKardinal Darmoyuwono
untuk pertama kalinya kursus diadakan dari 12 Mei 1968

sampai 135 Juni 1968, dengan peserta 10 bruder FIC, 1=
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suster 08F , dan &2 frater BHE . 72

Ternyata kursus tersebut memberi  bantuan yang
sangat berharga bagi biarawan—-biarawati Indonesia,
peserta  berikutnya menyusul pada bulan Nopember 19468,
Dengan semakin banyaknya peminat vang ingin mengikuti
Eursus ahhirnyé ditetapkan untuk mendirikan institut
vang ‘tetap’. Fada rapat tahunan para wali gereja tabhun
19468 di Klaten secara resmi mengakuid berdirinya
Institut Roncalli.’®)

Dari tahun 19468 Sambai 1280 jumlah peserta kursus
mencapal 3438 orang, tabun 1272 telah mencapai hkurang
lebih 7500 orang. Feserta kursus pada umumnya adalah
bruder dan suster seluruh konggregasi di Indonesia,
namun tidak menutup kemungkinan bagi kelompok-kelompok
yang l=bih khusus untuk ikut, seperti pemimpin
Novisiat, Fembesar Rumah dan sebagainya.97)

Bruder FIC di Salatiga secara khusus berkarya
dalam bidang pendidikan, terlihat dari didirikannya
SMFEK Fangudi Luhur, 8MFPK Stella Matutina, dan Institut
Roncalli. Namun tidak menutup kemungkinan keikutsertaan
bruder FIC dalam kegiatan pastoral. EKeikutsertaannya

berupa membantu membagi komuni, menjadi diakon, menjadi

97)wawancara dengan Br. Andreo,———, Seiarah Gerelia
Fatolik Indonesia, Jilid Fb, 1274, Ende Flores: Arnoldus,
hal. 900,
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anggota dewan parcki, ikut dalam doa wilayah, memimpin
umat dan ikut serta dalam perayaan Faskah, Natal, dan
Farayaan kKhusus.

Fara bruderpun memperbolehkan umat menggunakan
halaman dan  ruangan untuk  kegiatan gereja, Sﬂberti
Retret, rekoleksi, perayaan Faskah dan Natal.

Kebsradaan FIC cukup diterima oleh masyarakat

sekitar, khususnya umat beragama katolik. Umat tidak

n
0]

gan—segan datang kepada bruder untuk berkonsultasi,
meminta bruder uwuntuk memberi retret dan rekoleksi,
memimpin dan mengikuti doa wilayah, mengikuti misa
arwah, dan sebagainvya.

3. Ordo Serikat Yesus (SY)

Li tahun 19&60-an pendudulk Indonesia  vyang lebih
dari 70 % hidup di bidang pertanian, ternyata tidak
dapat menikmati tarsf hidup vang layak. Karena diantara
mereka masih banyak yvang bekerja tanpa pengetahuan
culup, baik tenfang metode vang modern dan  efelktif.
Urituk itu Keuskupan mengadakan rapat untuk mendirikan
Eursus pertanian. Tahun 19263 berdirilah Kursus
Fertanian Taman Tani (EKFTT) (#4 di no 7 & 8), dengan
tujuan mendidik para  petani dan calon penyuluh
pertanian agar memiliki ketrampilan dalam bertani.
.Diharapkan hasil pertanian yang akan dikelola dapat

meningkatkan tarat kehidupan para petani.qgl

qa)wawancara dengan Romo J. Bentvelzen, 8Y.. Direktur
EFTT Salatiga, Tanggal 14 Juli 1993.
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Serikat Yesus mendapat bepercayaan untuk
menangani  kursus  pertanian tersebut, kemﬁdian Romo
Serikat Yesus bekerija sama dengan IKIF Sanata Dharma.
kureus Pertanian ini  berada di  desa Karang Duwet,
Wates, Salatiga. Ternyata peminat untuk masuk  dalam
kursus ini cukup banyvak., dan mereka sebagian besar
berasal dari luar daerah Salatiga, bhahkan ada vang
berasal dari luar Jawa (seluruh Indonesia).

Fara siswa sebagian bhesar dikirim oleh vyayasan
katolik vang ada di seluruh Indonesia, agar dididik

menjadi kader pembangun pertanian yang :77)

Cakap dalam pekerijisan praktek

Memiliki dasar teori yvang cukup dan benar

l

Feka terhadap aspek perhitungan, dan

Ulet dalam usaha

Romo ERentvelzen, 8J., Jjuga ikut serta

dalam

kegiatan bergereja. walaupun secara khusus Romo dan
Bruder Yesuit%menangani kursus pertanian  taman tani.
Adapun keikutsertaan tersebut sepertl; membantu
memimpin misa dikapel/ gereia dan lingkungan, memberi
renungan retret dan rekoleksi pada mudika, dan kegiatan
lainnva.

Kegiatan—kegiatan tersebut dilakukan apabila Romo
dan Bruder Yesuit dimintai tolong oleh umat dan Romo

Faroki, dan Romo dan Bruder mempunyai waktu yang luang.

c?‘:?)I-Iﬂ.lk'.l.l. Fanduan FKursus Fertanian Taman Tandi, aranag Duwe
Salatiga.
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Didalam lingkungan kursus sendiri, romo memberi
pelajaran agama dan renungan bagl siswa yang betragama
katolik. Kegiatan ini ternvata menarik perhatian siswa
yvang beragama kristen. Tahun 1980 sampai 1992 romo
membaptis 7 orang siswa, dimana 2 orang befagama
kristen dan 3 orang beragama  kateolik  tetapi belum
dibaptis.io®)

Hubunoan dengan masyarakat sekitar khususnya umat
batolik sangat baik, terlihat dari keikutsertaan umat
pada misa di kapel Taman Tani. Umat sering mengundang
romo dan siswa uwuntuk ikut dalam misa wilavah., doa

bersama dan kegiatan lainnya.

Dengan keikutsertaan romo membuat umat menaruh

kepercavaan kepada romo .seperti ada beberapa umat
datang untuk berkonsultasi kepada Romo Rentvelzen,S8Y.
Bailk berkonsultasi tentang keinginan dibaptis dan

kegiatan —kegiatan umat 1ainnya.101)
4. Konggregasi nga Misionaris Keluarga Kudus { PSF )
Tahun 1973 secara resmi tempat pendidikan calon
imam  MSF mulal berdiri di  Salatiga. MNovisiat ini
merupakan pindahan dari Yogyakarta namun mempunyal ciri
tersendiri, vyaitu lebih mengutamakan pembinaan rohani
{intern). Berbeda dengan vang di Banteng (jalan

Faliurang) Yogvakarta, vang merupakan tempat pendidikan

10OC
LOO) awancara dengan Romn EBentvelzen, §5J.

lOl)Ibid., Wawancara dengan Romo Mico Antosaputro,
MSF .,
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bagi frater MSF yang belajar filsafat dan teologi
{pembinaan intektual/teologi filsafat). dan merupakan

mahasiswa dari Fakultas Teologi "'di Sanata Dharma

Yogyakarta.lgg)

Wisma HMNovisiat vyang pertama berada di jalan

Muwardi no.l3 Salatiga(e3 di no 9) , anggota vang di

; didik pada saat itu ada 10 orang. Ferkembangan hingga
i tahun 1980 cukup bagus, terlihat dari banyvaknva calon
‘ frater MSF yang masuk untuk belajar di Novisiat MBF.

Tahun '1980 jumlah anak didik melebihi dava
tampung novisiat yang hanya mampu menampung 10 orang
sedangkan jumlah frater MS5F vang ada 12 orang. Untuk
itu diperlukan tempat yang lebih besar dan luas.

Ferluasan areal baru dapat dilakukan pada tahun
1990, dan diresmikan tahun 1992 oleh Uskup Agung Julius
Darmoatmojo » 8Y. Tempat yang baru berada di bélakang
Institut Roncalli, tepatnya di ialan Cemara no 414
Salatiga (3 di no = ),193%)

Keluarga besar Novisiat MSF secara berkala  juga
membantu kegiatan di Faroki Salatiga, membantu memimpin
Misa, ibadat sabda. pelajaran agama dan koor. Tetapi
kegiatan tersebut bukanlah kegiatan pokok'mereka, tugas
pokalk mereka adalah pendidikan pembinaan rohani calon

anggota tarekat MBEF. Kegiatan pastoral diikuti sejauh

loz)wawancara dengan Romo A. Tan Thian 8Sing, MS8F.,
Magister Novisiat, Tanggal 26 Juli 1993,

103 1hid.
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tidak mengganggu kegiatan pokok novisiat PMSF sendiri.
Secara langsung akibat yanog nampak dari

keberadaan novisiat bagi pengembangan umat tidak dapat

dilihat. Farena novisiat ini tidak terlalu

memprioritaskan kontak keluar, sehingga hanva orang-

orang vang benar—benar kenal dan yvang tinggal
disekitarnya vang dapat mengetahui kehadiran
merek 104)

Fegiatan lingkungan sekitar yang diikuti romo MSF
adalah sembahyangan lingkungan, misa wilavah, misa
arwéh dan lainnvya. Fara romo mengikuti sejauh mempunvyai
waktu luang dan dimintai tolong oleh umat danm romo
paroki.

Femuds Salatiga vang tertarik untuk masuk
pendidikan di novisiat MSF, dari mulai berdiri hingga
tahun 1997 baru 1 orang. Selebihnva siswa berasal dari
Flores, Semarang, Yoavakarta dan daerah luar Jawa
lainnya.lOS)

9. Ordo Suster—Suster Pertapaan Bunda Femersatu Gedono
Ordo sustef—suster pertapaan EBunda Femersatu
Gedono ini merupakan cabang dari pertapaan Santa  Maria
Rowoseneng (Trappis pertama dan Satu-satunva Trappis
Fria di Indonesia). Biara ini bhersifat kontemplatip,
vaitu karya dan hidupnvya untuk berdoa.

104)Nawancara dengan Romo Windvyatmoko, MSF.

105

)Nawancara dengan Romo A. Tan Thian Sing, MSF.
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Tahun 1962 pemimpin  pertapaan Santa Maria
Rowoseneng, Romo Bavo van der Ham, 0CE80., sudah

memikirkan perlunya didirikan sebuah pertapaan 0Ordo
Cisterciensium Strictioris 0Observatise (0CS80) kam
puteri di Indongsia. Yang sekarang lebih dikenal dengan
nama biara Trappis Gedono (#5 di no 21).

Romo Ravo kemudianm menghubungi suster—-suster

Trappis di pertapaan Maria Frieden, Jderman Barat. Untuk

mengunjungi Indonesia dan menjajaki kemunghkinan
menyiapkan berdirinya sebuah pertapaan suster Trappis.
Namun perjuangan dan keinginan Romo Bavo belum

bertasil. Walauwpun tabhun 1974 di Roma gagasan  terssbut
telah dikemukakan dalam sidang para pemimpin pertapaan
Trappis seluruh dunia.

Tahun 19746 pimpinan Romo Bavo digantikan oleh
Romno Frans Harjowiyata 0C50.. vang tetap memperjuanglkan
cita-cita Romo Bavo. Berbeda dengan Romo Bavo, Romo
Frans mengalihkan pandangannya ke Italia. Tanggal 25

Maret 1977, beliau menulis surat kepada Ibu Christina

Ficcardo 03SC0O., pemimpin pertapaan suster Trappis di
Vitorchiano, Italia. Dan memohon kesediaan biara
tersebut uwuntuk  menampung dan mendidik putri-—putri

Indonesia yang ingin menjadi suster Trappis.loﬁ)

Rencamna ini dimatangkan dengan berkujung ke
paertapasan Vitorchiano pada tanggal 13 Mei 1977 .
108)gy,  Tartono dan Christella D.S., Dari

Vitorchiano ke Gedono, Majalah Hidup No 28, 19288, hal. 8.
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ra  itu, pertapaan Rowoseneng sering didatangi

dar menerima surat dari putri—-putri dan biarawati yang
ingin menjadi suster Trappls.

Femudi dan biarawati ingin mengikuti jeiak para

T

romo Rowoserneng . Mula—mula parsa pemudi melihat

kehidupan para romo Rowoseneng, kemudian tertarik dan

tersentuh untuk menjadi seperti mereka. 107)

k.

o

bhasan musik Gregrorian Rowoseneng inl  sangat
menarilk perhatian para pemudi, walawpun di Indonesia
telah ada biara putri FkKontemplatip. Tetapi mereka
menginginkan  vang seperti Rowoseneng. Untuk i1tu FRomo
Frans, vyang menjadi pimpinan pada saat itu mengadakan
uii coba bagi pemudi yang tertarik pada bkehidupan
seperti di Rowoseneng. Ada £ suster yang masuk uji coba
tersebut, keduanya berasal dari Fhilipina dan
Italig.t08)

Setel

)

ab 2 tahun hidup di biara tersebut ternvata

tidak membawa_kemajuan dan tidak ada yang ikut masuk,
akhirmya oleh Romo Frans dibubarkan. Tetapi Virginia
dari Fhilipina tetap ingin dan tertarik pada kehidupan
di Rowoseneng.

Virginia kembali belajar di Roma sesual dengan
kehidupan di Rowoseneng. Ternyata kegiatan suster inid

menarik  perhatian suster—-suster dan pemudi. baik di

lo7)wawancara dengan 8Suster Marianna, DCSD.; Walk il

Fimpinan Fertapaan Gedono, Tanggal 8 Juli 1993.

lDB)Wawancara dengan Romo Johannes, 0CS0.
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Eropa den Asia. Pada tabun 1979 pemudi Indonesia vyang
tertarik dikirim ke Roma melalui Romo Frans, sampail
tahun 1735 suster dan calon suster yang berasal dari
Indonesia berjumlah 14 oramng. Fengiriman dihentikan
pada tahun 1283 karena sudah direncanakan untuk
membangun biara baru di Gedono, sehingga para calon
suster (0B8C0O tidak perlu sekolah di Roma.197)

FPara suster Indonesia yvang berada di RHoma tinggal
8 orang, mereka akan dijadikan fondasi 0SCO putri.
Jumlah bertambah 3 dari Fhilipina, Amerika, dan Italia
Doa—doa vang merseka pelajari menggunakan bahasa
Indonesia. Karena merska benar—benar dipersiapkan untuk
manjadi fondasi  0OCS50 putri di Indonssia.  Tahun 19864
besebelas suster tersebut disebar keseluruh dunia, agar
wawasan mereka terbuka. Fenvyebaran 1ini disesuaikan
dengan bahasa  vang mereka  kuasai, misalnya Suster
Marianna vyang menguasai bahasa Belanda dikirim ke
Belanda.

Setelah 3 bulan mereka berkumpul kembali, hasil
pengalaman mereka diskusikan dan  vyang baik diambil
untuk landasan mendirikan biara baru di Gedono. Januari
1287 empat orang suster diberangkatkan ke Indonesia,
tugas mereka adalah meniajaki dan mengenal lingkungan
serta membesnahi dan mengawasi pembangunan gedung

biara. Bulan PMaret 1987 seluwuh banguan telah sslesai,

loq)wawancara dengan Suster Marianna, 0C50., Majalah

Hidup, 1988, gp.cit., hal. 8.
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Ln

dan 7 orang suster vyang masih di Roma datang ke

Indonesia. Sejak'saat itu para suster hidup terpisah

dari Roma.

Fada awal kedatangan mereka di Indonesia, belum

menerrima ang

13

ota baru. Tahun 1988 biara menerima satu
orang anggota untuk yvang pertama kalinya, hingags  ftabun
1992 biara telah menerima 12 pemudi yang ingin meniadi
suster 0Osco.tit)

kehadiran bBiara baru itu ternyvata membawa dampak
vang baik bagi perkembangan umat katolik di Gedono. Ada
seorang tukang kebun yaituw Bapak Harjo Jumadi tertarik
untuk masuk agama katolik. Bapak Harija dan keluargénya
menemul pastor kapel Gedono, Romo Johannes, 05SC4O.,
meminta pada beliauw untuk memberikan pelajaran baptis.
Feinginan mereka diterima dengan baik oleh romo dan
suster (05CO. kKemudian jumlah peminat bertambah satu
beluarga lagi, yaitu keluarga Wartono Wagimin. Atas
1iin dari romo paroki Romo Johannes memberi pelajaran,
kedua keluarga tersebut di baptis tahun 1989.

Fewartaan hidup vang disampaikan oleh suster
lewat keramahan dan keterbukaan membuat warga sekitar
tertarik untuk menjadi kKatolik. Hingga tahun 1992 umat
yang di baptis mencapai 24 orang dan 4 orang yvang masih

magang baptis/ mengilkuti pelajaran.lll)

lll);g;g¢J Wawancara dengan Romo Niko Antosaputro,
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kKeberadaan biara ini mendapat sambutan vang baik
dari masvarakat sekitar, khususnya umat katolik. Umat
aktif mengikuti misa setiap mingaw di  kapel biara,
walaupun sebulan sekali umat telah dikunjungi olebh Romo
Faroki Salatiga untuk mengadakan misa dari satu  rumah
ke rumah lain (bergilir).

Tahun 1929% umat di Gedono telah masuk dalam stasi
Kembang Sari. Walaupun demikian dalam segala kegiatan
umat di Gedono, umat selalu mengikutsertakan para
suster dan romo yang telah membimbing mereka menjadi

pengikut Yesus.

Yavasan Karva Kependidikan

Yayvasan karyva kependidikan di Salatiga ada empat,
telah menghasilkan 4 buah sekolah  taman hkanak-kanak
{(TE) . & buah sekolah dassar (SDY, 2 buah sekolah
menergah pertama (SMF), sebuah sekolah menengah  atas
{SMA) . sebuah_ sskolah kwrsus pertanian (KFTT). dan
Sekolah kursus bagl biarawati dan biarawan {Institut
Romncalli).

Masing-masing vavasan akan di uraikamn berdasarkan
urutan  waktu, vaitu dimulai dari pertama kalinya

vayvasan tersebut berdiri di Salatiga.

Yayasan kKanisius (Keuskupan Agung Semarang-— Ordo

Serikat Yesus)

Yavasan ini menangani £ sekolah taman kanak-kanak
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dan 4 buah sekolah dasar. Sed
menangani sebuah sekolah &k
Fertanian Taman Tani ter
Salatiga, seperti yang telah

Sekolah dasar Kanisius

Sekolabh Dasar pertama vyang

berlokasi di  jalan Diponegoro

Faulus HMiki Salatiga) (4). F

Vervolg School dan Standaard
didirikan tahun 1929.11%)
Tahun 1930 menyusul di

Kanisius Gendongan I vyang

Salatiga (%9). Tahun 1277 yayasan

AKAN TIDAK TERPUJI
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angkan Ordo Serikat Yesus
ursus pertanian. Kursus

letak d

|

Karang Duwet
diuraikan diata=s.

Cungkup I dan Il merupakan

didirikan di Salatig

Al

k)

(Belakang BGereja 5t.
ada permulaannya bernama

School. Sekolah tersebut

diritannya &Sekolah Dasar
beralamat jalan HMuwardi

kanisius mendirikan

sekolah dasar kanisius Gendongan I, 8D ini merupakan

SD  pindahan dari Benyu Biruo.

maka 8D tersebut diambil alih oleh vavasan,

dipindahkan ke jalan Murwadi

Gendongan II.llE)
Tahun 1980 dan Tahun

mendirikan Sekolah Taman Ean

T Kanisius Cungkup dan TE K

Farena kekurangan murid
kemadian

dan meniadi 8D K

i

nisius
1981 Yavyasan Kanisius
ak—kanak, dan diberi nama

anisius Gendongan. Alasan

didirikannya T ini adalah untuk menjaring murid agar

masuk ke Tk dan nantinva

ll?)P.Yuniarto,
Faroki Salatiga.

llE)Nawancara dengan Rapak
Sekolah 5D Kanisius Gendongan I,

akan melanjuthkan ke 8D

hal. 67 Daokumen Gereja

Yustinus Sumarno, kKepala
Tanggal 4 Agustus 1993,
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Fanisius. Siswa TK ini tidak dikenakan biaya gedung.

Seluruh siswa sekolah dasar baik yang di  Cungkup
darn Gendongan mendapat pelajaran agama katolik. Satu
bulan sekalili diadakan misa bagi siswa sekolah désar,
untuk 50 Fanisius Gendongan romo veng mendatangili ke
selolah dan mengadakan misax di  sekolah térsebut.
Sedangkan S0 Kanisius Cungkup mengadakan Misa di Gereja
barena lokasinya dekat dengan gereja.ll4)

Kegizatan vyang berkaitan dengan karya pastoral
yaitu: mengadakan koor, memberi pelajaran bagil calon
bbaptiss dan pada tabun 19921 mulai diadakan retret  bhagi
siswa kelas enam.

Sekolah Dasar ini juga memberikan bea siswa bagil
anak-anak yang kurang mampu, baik dari siswa beragama
katolik dam non katolik.

2. Yayasan Marsudi Rini {(Konggregasi Suster 05F)

Yayasan HMarsudi Rini telah mendirikan 2 ESekolah
Taman kKanak—-Kanak, 2 Sekolah Dasar, dan bekerja sama
dengan  Bruder FIC mendirikan sebuah Sekolah  llensngah
Fertama kKatolik Stella tlatutina (4).

Sekolah Tk dan 8D Xaverius (&) dan Marsudi Rind

(10), kini dikenal dengan nama TkK dan SD Marsudi Rini

78 dan Tk dan 8D HMarsudi Rini 79. Sekolah tersebut

berada di dua lokasi yaitu di jalan Kantor Pos dan  di

lla)lbid., Wawancara dengan Romo Windyatmoko, FSF.
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115)

eruni,

3K

Jalan !

Sekolah Dasar ini didirikan pada tahun 1933,
disusul dengan didirikan Taman Kanak-kKanak di tahun
1280, kegiatan vang dilakukan hampir sama dengan
Sekolah Dasar katolik lainnva.

Kegiatan tersebut meliputi: Koor, pelajaran calon
haptis, diadakan FMisa sebulan sekali dengan mendatangan
Fastor kesekolah mereka, dan bergabung dengan siswa
kelas enam dari seluruh SD katolik mulai tahun 1991
mengadakan retret.

Siswa 8D marsudi Rini 78 dan 7% mendapat
pelajaran ‘agama katolik, merupakan ciri khas sekolah
katolik. FKegiatan lain yaitu memberi bea siswa bagi
siswa vang kurang mampu.llé)

3. Yayasan FPangudi Lubur {(Konggregasi Bruder—-Bruder FIC)

Yayasan ini mendirikan 2 sekolah menengah
pertama, vyaitu SMF  EKatolik Pangudi Lubhur dan SHFP
Eatolik Stella HMatutina. SMP Katolik Fangudi Lubhur- di
dirikan tahun 12492 (2), sedangkan SMF  kKatolik Stella
Matutina di dirikarn tahun 1953 (4).

Selain kedua sekolah.menengah pertama tersehbut,
Konggregasi FIC mendirikan tempat kursus bagi biarawan
dan biarawati. Tahun 124648 Institut Roncalli resmi
berdiri (2).

lla)wawancara dengan Suster Angelita, OSF.

118) 1hid,
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SMFEK  Stella Matutina didirvrikan oleh Bruder FIC
bekerjia sama dengan Suster 05F, seperti Qang telah
diterangkan diatas.

Mayoritas siswa di kedua SMFP  tersebut beragama
Islam, tetapi mereka mengikuifti pslajaran agama katolik.
Hal ituw menjadi syarat utama apabila mereka masuk di
sekolah katolik.ll7) Keharusan ini ternyata tidak
menimbulkan penurunan jumlah siswa, jumlah siswa di
kedua SMF tersebut kurang lebih 400 siswa/tahunnya.

Keberadaan kedua 8SMF ftersebut cukup membawa
perkembangan umat kateolik semakin beik, karena di
sekolah ini diadakan pelajaran agama bagi calon baptis,
calon penerima  komuni pertama, dan calon penerima
sakramen penguatan. Dari tahun 1980 sampai ftahun 1992
siswa SHF  vang dibaptis berjumlah  kurang lebifh 200

118y

analk .

kegiatan lain vyang dilakukan oleh siswa &KMF
Fatolik, ikut__dalam Gassikas (kKeluarga Siswa—-Siswi
katolik Salatiga) dibawah asuhan Romo Windyatmoko, MBF.
Kegiatan Gassikas antara lain: mengadakan bursa Buku,
LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan), mengadakan AFF (Aksi
Fuasa Fembangunan}, Retret. Rekoleksi, dan kegiatan

lainnya seperti vang telah diterangkan diatas.

ll7)wawancara dengan Bruder Andreo FIC. dan

Hawancara dengan Suster Angelita 0SF.

llB)Ibid., Wawancara dengan Romo Nico Antosaputro,
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kegiatan pastoral yvang selalu dilakukan sebulan
zekali adalah Misa, untuk SMF Katolik Stella dilakukan
di gereja. Sedangkan SMF  Katolik Fangudi luhur

mengadakan di sekolah.

4. Yayasan Bernardus (Keuskupan Agung Semarang)

Yayasan vyang berpusat di jalan Jendral Soetoyo
Semarang ini, pada bulan Juli tahun 1979 mendirikan
sekolah menengah atas di Salatiga. Mama SHAK tersebuat
adalah SMA Katolik Theresiana (2).117)

Alasan didirikan sekolah ini adalah adanva
permintaan dari warga katolik vang menginginkan Sekolah
Menengah Atas Katolik, dan di Salatiga belum &da
sekolah menengah atas katolik.

Siswa SMAK ini yang beragama kKatolik sekitar 40—

a0 . Walaupun demikian sebagai Sekolah Katolik,
mengharuskan siswanysa mengikuti pelajaran agama
Katqlik.

Selama berdiri hingga tabhun 1992, keharusan i1tu
tidak menimbulkan permasalahan, karena misi pemberian
pelajaran agama bukan untuk menarik siswa non  kKatolik
masuk Katolik. Melainkan untuk memdidik mereka menjadi
baiks Larena sekolah Katolik maka diberikan pelajaran

agama Hatolik.lzo)

llg)wawancara dengan Rapak FX. Budiman, kKepala Sekolah
SMak Theresiana Salatiga, Tanggal 4 Agustus 19973,

lzo)lpid., Wawancara dengan Romo Windyatmoko, MSF.
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Kegiatan pastoral dari SMAK ini adalah: koor, AFP
{Aksi Fuasa FPembangunan) dimana hasilnyva di serahkan
pada romo  paroki dan akan digunakan untuk meﬁbantu
masyarakat miskin di sekitar &SMAK Theresiana. Juga

untulk  membantu sisws

b

yvyang benar—-benar tidak mampu.
Selamé ini ada 4 siswa yang diberi bea siswa.

Kegiatan vang ada di SMAK ini meliputi, perayaan
natalan, perayaan hari Santa Theresia (1 Oktober), LDE,
Misa sebulan sekali, retret khusus untuk siswa hkelas
tiga, dan rekoleksi untuk siswa kelas satu dan  dua.
Siswa SMAK Theresiana juga ikut dalam Gassikas, vyang
dipimpin oleh Romo Windyatmoko, MSF.

Dalam perayaan ulang tahun Santa Theresia, siswa
dan guru SHMAK Theresiana biasanya memberi bantuan bagi
masyarakat vang kurang mampu. Seperti memberi bantuan
bepada masyarakat di Getasan, JdJlumpanag. Karamng Loh,
Kauman kKidul, dan bahkan kepada tukang beca. Adapun
bingkisan tersebut berupa pakaian bekas, bubku—buku
tulis dan bekas; dan makanan.

Fehadiran SMAK Theresiana ternyata cukup memberi
arti bagi masvarakat sekitar hhﬁsusnya umat katolik di
wilayah sekitarnya. S5elain itu atas ijiin ketua vyayasan
umat diperbolehkan menggunakan gedung SHMAK Theresiana
guna kegiatan mereka seperti: rapat pengurus wilayah,

sembahyangan, perayaan Natal dan Faskah, dan kegiatan
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lainnya.lzl)

Dalam masvarakat keberadaan SMAEK Theresiana pun
cukup diperhatikan, terlihat dari adanya laporan dari
masyarakat sekitar apabila siswa SMAE tersebut
melakukan kegiatan yang tidak benar seperti  berkelahi,
merokok dan lain sebagainya. Masyarakatpun tanpa segan-—
s2gan akan memuii perbuatan baik vang telah dilakukan
oleh SHMAK Thereéiana seperti: memberi bingkisan  pada
orang tak mampu, memberi bsma siswa, dan Jjuara dalam

122)

akademis.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Dari uvrsisn distss dapst disimpulksn bahwa

rerhembangan Gerelis Katolik Psasroki Szlstigs dari  tahuan
1880 hinggs tahun 1882 mengdslazmi pssasng surnt. Baik
dalam penambshan umst, orgsnisssi, wilayash, stasi,
gedung gereis, sekolszh-sekolsh katolik, dasn  Tarekst
religing yvang berads di paroki Salstigs.

Pensmbahsn umst di parcki Sslatigs walsupun
sedikity /tidak menyolok, tetspi mengslami kensiksn. Hal
ini dikarensksn kesdssn lingkungan yang mayvoritas
penduduknya beragsma Islsm, kesdsaan ekonomi ysng sulit
sehinggsa umat harus kelusr dsersh uantuk mencari
pekerjasn, dan  homunikssi ysng hurang shkibat  letsk
kring beriauhsn. Seperti ysng dislsmi oleh stssi Suvruh,
stasi Kembang Ssri, stasi Getssan, stssi RKalibelii dan
kring Jlumpsng.

Stasi Karsng Anysy mulsi tahun 1881 di  pecsh
meniadi dus, yeitu stssi Karsng Anyar den stssi Korang
Loh. Jumlsh umst vyang berads di  kedus staszi  cukup
banyak (kurang lebih 2080 amst ) dan telah memiliki dus
hapel. Perkembangan pmat baik dalam kuzlitss
{heimesnannyax dan kusntitas (Jumlsh umast) di dus  stasi
ini sangat baik. Oleh ksrens ity Uskup wmenyempsthkan

mengunjungi stasi inil setzhon sekzli, dengan Ltujnan

84
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mewberi dorongan untuk semakin mempertebal keimanannys
dan semshin berkewbang.

Perkembzangan di hodyas Sslztigs Juga wmengslami
kenaikan dan perubshan vyang bessr. Duna stssi  vang
letahknys dekhsat dengsn gerels psroki dijsdikan wilayah
dibawah parcki Salatigs, sehinggs kini parcki Szlatigs
memiliki 17 wilsyash. Jdumlsh vmet yang semakin banysh

dan sebagisn begsar uvmat tinggal 41 kodys Salatigs

mewmbuat prarchi Sslztigs memerlukan gZedunzg Zerelis
tsmbashan. Tshun 1987 pembangensn gerels "Kristus Rais

barn inid sdalsh

o
o
vy

iiiki hsk  otonom walsupun ber dibawah gerelia

Senta Pauluas Miki Pzroki Szlstigz. Gereias Tegzlrelo

1

membawvahi dan bertanggung Jjawsb ztzs b wilasyash yang sdsa
d1 gehkitsrnvas, vaitun: wilsyah Sants Mariz, wilsysh
Meris Imwmaculstz, wilaysh Veroniks, wilayah FPetrus, dan
wilzyzsh Paunluz. Gerejs ini Jjugs wmewiliki  pengurus
sendiri vang sams dengan Dewan Paroki, bernsms Dewan
Gereja. Dewsn Gerelds mewmiliki hak otonom terhsdzp B
wilsysh. Hshk otonowm hanys antuk arussn dalawm ssjia,
untuk uarussn  kelnar wmasih berada di bawazh Paroki
Salstigs. BSeperti berhubungs dengasn paroki  lsin  dan
hekeushnpan Sewmsrang.

Pewmberisn hzk ini diberiksn oleh romo psroki

untuk melstih hkesrah hemsndirisn menjadl paroki
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sendiri, lepas dari parcki Salatigsa.

Drganizssi-orgaenisasi vang ada di psroki Salatiga
cunhkup banvak, hsrens sdanys organisasi ini shan
membantu pendslasmassn dan penvebaran siarsn Kristus.
Bari tahun 1888-1882 perkewmbangan corganisesi mengalami
pensmbahan , baik dalam Jumlsh anggots mesupRn
rensmbshan organisasi. Seperti GAS3SIKAS (Keluargs
Siswzs-S8iaswi Katolik Sslstigsx vang berdiri tahun 1881,
dan Dewsn Gerejs vang berdiri tahun 1882.

Bewsn Gerejs Kristus Rais Tegalreioc didiriksn
untuvuk mendidik wilayah vang berads dibawahnys {5
wilavah menujin kesrash hemasndirizsn. RKsrena skan menisdi
raroki yvang lepss dari psroki Sslztigs.

Gzosihas (kelusasrgs sisws- siswi kastolik Sslstigs:d
didirikan dengan tujuasn parz siswse memiliki wadah
rositif bagi kegistsn dilusr sekolah. Dan dihsrsphan
aRan menjadikan para sisws sebagai generssi vang bensar-
bensr kust dalam iman dan kepercayasan.

Qrganisaesi vang lain tetap sams dengasn waktu
rerfams kali didirikan. Walszupun demikisn tetsp
mengalami perubahsn dsasn perbsikan, karens mengikutil
perkembangsn Jamasn dan kesdsan.

Dewan Paroki setelsh wmengmlsmi perubahan dan
prerbaikan kini telsh wmemilik vpedoman relzhkssnasn
rengurus dewsn paroki. Orgasnisssi  "Pengurus Gerejs dan
Paps Mishkin" telsh menghssilkasn sertifikat bszi geredas

dan  kspel di psroki Sslstigs. Seksi komunikssi Sosial
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{Komsosy lewst wmajzlsh nayrs mampy menjadi medis
komunikssi dan  informzeil vwmst yasng sangal penting.
Bahkan kini mampn membantu hkeuangan Mudikz dsn memberiks
kegistan positif bsgi mudiks, vaituy menjadi distributor
{pengantar majzlah dasn pemungunt besys lsngganarny.
Fomunikasi antar pemads dsn unmst dspst berjaslsn dengan
lanesr.

Tarekst religinsg dsn yavasan karyse pendidikan
juga mengalsmi perkembangsn.Tahun 1880 vasyassn hkarysa
pendidikan Bernardus Semsrang mendirikan sekolah
menengah Atas (SMAY Theresizna. SMA ini melenghapi
sekolah Tamsn Kansk-kanshk, Sekolsh Daszr, dan  Sekolsh
Menengah Pertams kstolik yvasng telsh ads di Sslstigs.

Sebagai sekolsh Katolik menghsrushksn para sisiwva
vang bersekolsh mengikuti pelsjsran sagsms Katolik.
Rehzrusan ini: dilskuksn oleh pasra =isws dengsn baik,
karens para s5iswWa menvadari tidak akan dipaksa antuk
bersgams Katolik.

Kegiastan-kegiatan pastorzsl yvyang dilakukhan pars
siasws (khususnya yvang bersgsma Katolik) cukup banyshk,
seperti  koor, mengadakan Miss di gerejs dan sekolsh,
mengadakan retret dan rekoleksi (hhusug siswa kelzs 6
5D, SMP dan SMAX. Untuk sizsws SMP dan S3MA masuk dsalsn
Gassikhas (kelusrga gsiswa-siswi kRatolik Szlstiga), dan
dalam wilaysh /stesi masing-masing mereks ikut kegismtsan

Mudiks (muds-mudi Katolik).
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Merayaskan Pacskah dasn MWatal dilakuvkan Jjugs oleh
sekolah-sekolah tersebut, baik untuk linghungan sekolah
sendiri msupun dilsksanakan secsara bergabung. Kegiatan
sogisl Jugs dilshkukan oleh sekolsh Katolik, seperti
mewberi pekasian pantas pakai kepadas orang ysng tidsk
mamen, mengumpnlhksn APP (aksi puass pembangunany, dan
melsaskukan bakti sosizl di stasi-satasi.

Tahun 1988 Tarekst religinus vang berads di
Salatigs bertambah satu, yaitu dengan berdirinya biara
Suster Trappizs OCS0O (ordo pertapaan Bunds Pemersatu) di
Gedono. Biasra ini melengkapi Tarekst religivs vang
telah lsma beads di Salstiga, seperti: OSF (Konggregasi
Suster-suster Santo Fransikus Semarang, FIC
{Ronggregrasi pars Bruder Ssnts Perawan Marizs Yang
Terkandung Tanpa Noda}, SY (Ordo Serikat Yesus), dan
M3F (Konggredrasi para misionaris Keluarga Kudus).

Tarekat Religius FIC dan SY berkarys dalam bidang
pendidikan. FIC wmendirikan Sekolah Menengah Pertams
Pangudi Luhur, Sekolah Menengsah Pertams Stells
Mstutina, dan Institut Ronezslli. Institut ini  khusus
untuk para bisrawan dasn bisrawzti. Tsrekat Religius 38Y
mendirikan sekolsh hkuvrsus pertanisn di Tamsn Tani
Salatigs.

OSF berkarys dsaslam bidang pendidikan dan sosizl,
mereks mendirikasn sekolsh Taman kansh-kanak dan Sekolsah
Dasar Marsudirini, dan sebuah Sekolah Menengah Pertams

Stellas HMatutina. Dazlam bidang sosiasl parsa suster
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mendirikan polikinik, sekolah asnsk Jjembel, mengunjungi

keluzrgs vang kurang mesmpun, memberi bes sisws bagi anzak

Jembel, dan memberi paksian dan mzkanan (penambahan
g2isi .

Tarekat MSF berkarya paroki dalam bidang
pendidikan rohani bagi para frater/calon Pastur.

Sedanghkzan tarekst QC30 karyva dan kehidupannys uantuk
berdoa (biara Kontemplatip).

Wzlgupun messing-masing tarekast berkasrya dalsm
bidang vang berbeda, tetapi tetap membantu kegistan
pastoral di  pasroki Sslatiga. Kegiastan pastoral yang
dilaskukan oleh kesemua tarekst religius yang ads di
Salatiga islah : memberi pelajsran sgemz bagi calon
baptis dan menguatan, membsntu romo pasroki membzgi
kolehkte, memimpin Miss,/Ibadst, mengikuti Miss di
wilayah masing-masing, merayakan HNstal dan Paskah
bersamz, dan kegistzn pastoral lainnysa. Sejauh kegizatan
tersebut tidak mengganggu kegistan dan karya pokok

mereks.

Implil :
Dengan mengetahui lebih mendzlam perkembangan
gereia Katolik paroki Salstiga dasn diduvkung data-datz
tertulis, akan menjadikan kitaza lebih mengensl dan
memahamni keberadaan gerejs tersebut.
Selain ity dengan mengetshui headaan vang
sebenarnys dan didukung sumber tertulis, dapat mewmbust

karya tulis i1lmiah. Seperti penambzhan umat vang
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sesungguhnys, pensmbshan sekolah-sekolsh, bisra-biara,
kegistan organisasi, dan kehidupan bermasyarakat antar
umat berasgams.

Hasil penulisan yang ilmiash/s/dapat dipertanggung
Jawabhan dspat dijadikan slat pemshaman bagi wmahasiswus

vang ingin mengetahuil dasn mempelajari sejarah Gerejsa.

Saran

Berdasarkan uraisn darn kesimpulan dalanm
skripsiini penulis ingin mengemukskan beberaps saran
sebagai beriknt
1. HMengingat pentingnys srsip tentang kegistan paroki
Salatiga untuk kepentingsn stasi dan paroki Salatigsa,
maka perlu diuszhskasn adasnyas penyimpansn arsip hegiatan

gerejs Secars memusat .

2. Dalam perhembangan Gerejas Katholik Paroki Sazlatigs
selanjutnya Jangan menekankan penanbahan uvmat

{kuantitas y,tetaspi Lftetap lebih menekankan keimanasnnys
stau kedslawmasn iman (kuslitas).

3. BRumsh ibadsh sangat penting bagi uvmat Katholik. Mska
‘perlu dipikirkan bagaimans mewmbangun rumsh ibadah di
stzsi Kelibeji, dan menyelessaihkan pembangunan Kapel di
stasi Kewbang Sari.

4. Dewsn Paroki hsrus tetap dan benar-bensr dipilih
berdasarkan kemampuan dan haruvs berani bekerja untuk
kepentingan umat. Sehingga hzal-hal yang daspat merugiksan

vmat demi kepentingsan pribadi tidak terjsdi.
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Rembang Ssri.

8 Juli 1983, ¥=wzncars dengsan Rowmo Johsnnes O0C30, Rapelan
Pertapasan QCSQ Gedono.

8 Juli 1883, Wawancsrsas dengan Sr. Msrisnns 0OC350, Wakil
Pemimpin Pertapazan DCS50 Gedono.
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Pasal 2
Skema Struktur Dewan Paroki Salatiga

PENGURUS HARIAN

DEWAN PAROKI NTT KETUAKETUA SEKSI
KETUAKETUA KETUA-KETUA

SUBSEKSI WILAYAH DAN ST:‘&_I

DEWAN PAROKI
PLENO

— STAFF SEKRETARIAT

KETUA-KETUA LING-

KUNGAN DAN KRING

l

- WAKIL-WAKIL:
- ORGANISASI FUNGSIONAL GEREJANI
. - ORGANISASI KATOUK
— - BIARA
< KARYA PASTORAL FUNGSIONAL
- KARYA PASTORAL KARITATIP
© - TOKOH-TOKOH DAN SESEPUH UMAT
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LAMPIRAN 2

SUSUNAN-DEWAN PAROXI ST. PAULUS MIKI SALATIGA
MASA BAKTI 1987/1990

01. Ketua Umum

Romo F.X. Martowiryono MSF.
(Pastor Kepala) .

02. Wakil Ketua Umum Romo B.S. Haryasmara MSF.

(Pastor Pembantu) gj“
03%3. Ketua I : J. Widodo
04. Ketua II
05. Ketua IIT
06. Sekretaris I

A. Pratignya

J. P, Wiryanto
drh. B.J. “Siwardhana

07. Sekretaris II
08. Bendahara I
09. Bendsharg II
10. Bendahsra III

Ig. Sutopo

M. Hadijaya

A.L. Gunawan Santoso

L.. Koeswandi

11. KetuaSSeksi P3J : J. Widodo :
12, Ketua Seksi Kerswam : A.J. Suyatman, BA.
1%3. Ketus Sgksi Kerasulan J.B. Sriyants

S Keluarga
14..Ketua Seksi Sosial : B.M. Martono

15. Ketua S€ksi Pembangunan

A.M. Roy Budhianto Handoko
16i Ketua Seksi Komsos

: J.B. Rochman
17. Ketua Seksi Kewanitaan : Ibu Tjoek Suwarso

18. Ketua Seksi Kepemudaan

Drs. Ag. Mulyanto

Untuk mempelancar pelaksaan tugas-tugas Dewan Paroki serta pelaksa-
naan karya-karya kerasulan dalam parokl ini, ketiga Ketua mengada -
kan pembagian tugas sebagai berikut:

1. Ketua I mendampingi : -
Seksl P3J, Seksl Kerawam, Seksl Kerasulan Keluargs, dan Para Ke-
tua/Foordinator Kelompok-kelompok Basis Fungsional Gerejani (min.

10 Kelompok). ‘
2. Ketua IT memdampingi

Seksl Liturgi, Seksi Pewartaan, dan Seksi Kerasulan Kitab Suci.
3. Ketua III mendampingi :

Seksi Sosial, Seksi Pembangunan, Seksi Kepemudaan, Seksi Kewani-
taan, dan Seksil Komsos.
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SUSUNAN DEWAN PAROKI ST. PAULUS MIKI SALATIGA
MASA BAKTI 1990/1992

—— — —— — — ———— ———— —— - o

01. Ketua Umum : Romo FX. Martowiryono, MSF lalu
diganti oleh Romo Niko Antosa -
putro, MSF (Pastor Kepala)

02. Wakil Ketua Umum : Romo B. Harry Asmara, MSF lalu
' diganti oleh Romo B. Windyatmoko,
MSF (Pastor Pembantu) :

03, Ketua I ¢ Drs. RP. Soetarno
04. Ketua II : LP. Soewardi .
05. Ketua III : ADP. Amir Amida, BA.

e

06. Sekretaris I drh. BY. Siwardhana
07. Sekretaris II P. Nindito Adi

08. Bendahara I : MT. Hadidjaya, BA.
09. Bendahars II Br. AF. Winarto,FIC
10. Bendghara III Ch. Soekrisho

11! Seksi Liturgi : FX. Suparmo, lalu digsnti J. Widodo
- lalu digenti LP. Soewardi

A. Subagyo, lalu diganti Petrus
Kamidjan

12, Seksi Pewartaan

13. Seksi PSE

DM. Adi Suparna, lalu diganti
Drs. Djoko Prasetys

14. Seksi Prodiakon ,
15. Seksi Kerasulan Keluarga : YO. Hariadi
16. Seksi Kerasulan Kitsb Suci : Br. Thomas Kumara, MSF

A. . Pratignyo

17. Seksi Kerawam : AY. soeyatman, BA

18. Seksi Kewanitaan : Eli Dwi Hartati

19. Seksi Pembangunan - - : Ir. Am. Roy Budhianto Handoko

20. Seksi P3J | : ADP. Amir Amida, BA

21. Seksi Kepemudaan | : C. Irawan Saptono _

22. Seksi Komsos - : YB. Rohman, lalu diganti Y Eddy
Supangkat '

Untuk mempelancsr pelaksanaan tugas, ketiga Ketua mengadakan pemba-
gian tugas sebagal berikut:

1. Ketua I beetugas mendampingi : '
Seksl Kerawam, Seksi P3J, Seksi Kerasulan, dan OFG.

2. Ketua IT bertugss mendampingi :
Seksi Liturgi, Seksi Pewartaan, dan Seksi Kerasulan Kitab Suci

3. Ketua III bertugas memdampingi : .

Seksi PSE, Seksi Kepemudaan, Seksi Kewanitaan, Seksi Pembangun-
an, dan Seksi Komsos.
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INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SANATA DHARMA

MRICAN, TEROMOL POS 29, TELP. (0274) 3301, 5352, FAX (0274) 62383 YOGYAKARTA 55002
TELEGRAM : SADHAR YOGYA

Rek. Giro : Bank Niaga No. 21102301 Lippobank No. 787-30-00730-5
%or - 111 /D/FPIPS/1I11 /93 18 Maret 19893
np. : Proposal
L : I3in Penelitian
Repada

Yth. Romo Hicholas, HSF.
Romo Parcki Salatlga

Jl. Diponegoro

SALATIGA

Dengan hormat,

Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial IKIP
Sanata Dharma Yogyakarta dengan ini menerangkan @

Hama ' : Modesta Yenny Inganta Ginting
Homor Hahasiswa : 88 214 078
Jurusan : Pendlidikan Sejarah

adalah benar-benar mpahasiswa FPIPS IKIF Sanata Dharma,
vang mengambll program 51.

Untuk menvelesaikan studinya, mahasiswa tersebut bermaksud
penulis skripsil berjudul PERKENBANGAN GEREJA KATOLIK PAROKI

SALATIGA TAHUH 1280 — 1332 vang proposalnya terlampir.

Qleh karens itu kamni sonon kesediaannvya untuk @memberikan
ilin penslitian kepada mahasliswa tersebut demi penvelesalan
studinva.

Untuk itu kaml mengucarkan banvakX terimakasih.
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PASTORAN KATOLIK SANTO PAULUS MIKI

Jalan Diponegoro 34 - telp. (0298)-81876 Salauga 50711

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan,
bahwa YENNY INGANTA GINTING, Mahasiswi IKIP
Sanata Dharma, Yogyakarta No Mhs 88 214 079,
bermaksud memohon data-keterangan dan penje-
lasan tentang Gereja Paroki Santo Paulus Miki
Salatiga dengan berwawancara,

Semua ini dilakukan sehubungan dengan penyu-
sunan skripsi yang sedang disiapkan.

Surat keterangan ini hendaknya dipergunakan
seperlunya. Terima kasih.

Salatiga,24 Februari 1993
Gereja Katolik Salatiga

MWD,

NikKo Antosaputro MSF
Pastor Paroki -

7 Vo Digonegsro ho 34 Ti. UG8
W SALAT1IGA

W N
: N\
N‘“ ST, PAL

W
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan
sebenarnya bahwa ;
Nama : Modesta Yenny Inganta Gintimg
NIM : 88 214 079
Status : Mahasiswa Jurusan Pendiaikan Sejarah di IKIP Sanata

Dhérma Yogyakarta.

benar-benar telah menzadakan wawancara dengan kaml untuk memin-
ta keterangan-keterangan mengenai gereja katolik paroki Salatiga
yanguselanjutnya akan dijadikan bshan dalam menyusun skrip&inya.
Apabila ternyata dikemudian hari hasil wawsncara tersebut disa-
lahgunskan oleh tkahasiswa yang bersangkutan sehingga merugikan
kepentingan umum maka segala resikonya bukan tanggung jawab ka-
mi mélainkan oleh mahasiswa yang bersangkutan.,

Demikian agar menjadi periksa dan maklum.

KAMI YANG DIWAWANCARAI

1. a. Nama B swe
b. Pekerjaan
c. Alamat
d. Tanpggal Wawanéara

e. Tandatangan

2. a. Nama
b. Pekerjaan

c. Alamat

d. Tanggal Wawancara : 5 M 7993

e. Tanda tangan P e e ceceenad /}77‘ % Leveoans

3. a; Nama : éﬁgﬁ%%.u ..... :.f%?7f§0..; ........
b. Pekerjaan . /. /Egibﬁ?(
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/éM[l..d/

Alamat

‘Tanggal Wawancara

Tanda tangan

Nama

Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawancara

Tanda tangan

~Nama

Pekerjaan
Alamat
Tanggal Wawancara

Tanda tangan

Nama

Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawasncara

Tanda tangan’

Nama

Peker jaan

Alamat

Tanggal Wawancara

Tanda tangan

Nama
Pekerjaan

Alamat
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11.

12.

13.

d.
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Tanggal Wawancara

Tanda tangan

Nama

Peker jaan

Alamat

Tanggal Wawancara

Tanda tangan -

Nama

. Pekerjaan

Alamat
Tanggal Wawancaes

Tanda tangan

Nama

Pekerjaan

. Alamat

Tanggal Wawancara

Tanda tangan

Nama

Pekerjaan
Alamat-

Tanggal Wawancara

Tanda tangan

Nama

. Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawancara

Tanda tangan
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15.

16.

17.

18.

19.
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. Pekerjaan

. Alamat

. Tanggal Wawancara

. Tanda tangan

Namsa

. Pekerjaan
. Alamat

. Tanggal Wawancara

Tanda tsngan

. Nama

. Pekerjaan

. Alamat

. Tanggal Wawancara

. Tanda tangan

. Nama

. Pekerjaan

. Alamat

. Tanggal Wawancara

. Tandas tangan

. Nama

. Pekerjaan

. Alamat

. Tanggal Wawancara

. Tanda tangan

. Nama

. Pekerjiaan
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20.

21.

22.

23.
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. Tanggal Wawancara

. Tanda tangan

. 'Nama

Pekerjaan
Alamat
Tanggal Wawancara

Tanda tangan

Nama
Pekerjaan

Alamat

- Tanggal Wawancara

Tanda tangan

Nama

Pekerjazn

Alamat

Tanggal Wawangara

Tanda tang=sn

Nama

Pekerjaan

Alamat

Tanggal Wawancars

Tanda tangan
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